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MOTTO

531^“ 01 “^1 j^db i^Ir \h \‘j^"\ ijdii^'it

(j^'y(Y<l:j.L-Jl) OIST (Ol 01 Jjidvijl 1 ^

"Hai orang-orang yan^ beriman, Janganlah kanni memakan hart a sesamanm

dengan jalan hatil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka

sania suka di anlara kamu. Dun Janganlah kaniu wenibunuh dirimu, sc'sunggiihnya

Allah SWTadalah Moha Penyayang kepadamu "

(QS. An-Nissa’ : 29)
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transliterasi ; V

Transhterasi yang digunakan dalam skripsi ini ialah pedoman translnerasi

berdasarkan SK Bersama Menteri 'I Agama dan Menteri Pendidika dm an Kebudayaan

RI NO. 158 Tahun 1987 da n No. 054 3 b/u/1987 dengan bebent pa penycsLiaian, yaitu

sebagai berikut :

A. Konsonan Tunggal

klic ■NV Ua n

<wJ (Ib A,sh J ■w

O (!zt (J^ dh (3q 1)

ts A'rJ th s- i;V

JzJ zll c.
y

C s i A\ m

B. Vokal

Vokal terdiri dari vokal tunggal

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

yaitu fathah ditulis a, kasrah i, dammah ditulis

(monoltong) dan vokal rangkap (dif

u.

tong)

atari harkat.
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2) Vokal Rangkal

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antaia

harakat dan huruf, yaitu/a/Z/r//; dan dilulis ai,/b/Ar//? dan wr///ditulis au.

C. Maddah

Maddah a(au vokal panjaii)’ yang laml>angnva bcru|ia liarkal dan luimr.

yaitu . fat hah dan <:////'atari ya ditulis a, kasrah dan ya ditulis T, danimah dan wau

ditulis. u.

D. Ta Marbiitah

I) Bila dihidiipkan atari mcndapat harkat falhah, kasrah dan dammah ditulis t,

0  X O ^ 0 ^

contoh ; ^jj ditulis ra;/c/a////r/z/a/.
0  0 y

2) Bila diinatikan atari mendapat harkat siikun ditulis h, contoh :

ditulis talhah.

E. Syaddah (Tasyid)

Syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.

ditulis nazzala.Contoh :

F. Kata Sandang Alif Lam

1) Bila diikuti huruf gamar/A/r, ditulis «/contoh :
^JUjl ditulis aZ-^a/amw

2) Bila diikuti huruf huruf lam diganti dengan huruf ,vjw??,s7a/2

bersangkutan. Contoh :

ya

cliLilis or-rajtilu.

ng
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^1G. Singkatnn V
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SWT .  -^V-:  Subhanahu vvala’ala

SAW :  Salallahu ‘alaihi wasallam

QS : Qur’an surat

KUHPerdata : Kilab Undang-undang Hukum Perdata

B.W : Burgerlijk Welboek

: Tanpa tahunt.t

him : Hal am an

dkk : Dan Kawan-kawan

:  racihiallahu ‘anhur.a

H. Penerjcmah

Khusus penerjemah istilah-istilah yang berkenaan dengan tata

peliWayatan hadits sebagaimana yang terddpat pada sanad hadits (misalnya :

haddatsana, akhbarana) dan yarig semacamnya dipakai simbol O dengan

maksud untuk memudahkan merlgikuti arti dari matan (teks) hadits.

cara

Tan,

VI11



KATA PENGANTAR

c C-V4><^*^ * L/“^^

Segala puji bagi Allah SWT yang telah ineiimpahkan rahmat dan hidayah-

Nya, sehingga penulis dapat mcnyclesaikan skripsi ini walaiipun jauh dari sempuma.

Skripsi ini diajukan kepada STAIN Purwokerto untuk memenuhi sebagian

syarat memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Hukum Islam.

Penulis menyadari tersusunnya skripsi ini tidak lepas dari bantuan :

pihak, maka sudah selayaknya penulis mcngucapkan banyak terima kasih

penghargaan yang setinggi-tinggiiiya kepada yang terhormat:

1. Bapak Drs. H. Khariri, M.Ag., Ketua STAIN Purwokerto.

2. Bapak Drs. Moh. Roqib, M.Ag., Pembantu Ketua I STAIN Punvokerto.

3. Bapak Drs. A. Lulhfi Mamidi, M.Ag.,

Purwokerto.

4. Bapak Drs. Syufa’at, M.Ag , Sekretaris Jurusan Syari’ah STAIN Purwokerto.

5. Bapak Suraji, M.Ag., Ketua Prodi MUA STAIN Purwokerto.

6. Bapak Ridwan, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing yang dengan ikhlas dan sabar

telah memberikan petunjuk dan bimbingan

terselesaikannya skripsi ini.

7. Segenap dosen dan pegawai STAIN Purwokerto

memberi bekal yang berguna bagi penulis untuk masa depan.

semua

dan

Kclua .lurusan Syari'ah STAIN

kepada penulis hingga

yang telah mendidik dan

IX



8. Ayahanda Mumadjad dan Ibunda Munafingah yang tak pamah miskin akan do'

dan selalu memberikan kasih

9. Semua pihak yang telah membantu dalam

sayangnya pada penulis.

penyusunan skripsi ini

a

.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT, penulis mohon agar budi baik yang

telah mereka berikan mendapatkan pahala yang setimpal dan menjadi amal shaleh

yang diterima oleh-Nya.

Penulis menyadari segala kekurangan dan keterbatasan skripsi ini, namun

penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca. Amien.

Purvvokerlo, 01 Maret 2005

Penulis

Fitria Rusma a Dewi
NIM;99265005

X



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL 1

HALAMAN NOT A PEMBIMBING 11

HALAMAN PENGESAHAN 111

HALAMAN MOTTO IV

HALAMAN PERSEMBAHAN V

TRANSLITERASI VI

KATA PENGANTAR VI1

DAFTAR ISI XI

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 1

B. Penegasan Istilah 5

C. Perumusan Masalah 6

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 7

E. Telaah Pustaka 7

F. Metode Penelitian 12

G. Sistematika Penulisan 14

BAB II HAK MILIK MENURUT KUHPerdata

A. Pengertian Hak ISRlik 16

B. DasarHukum 18

C. Hak dan Kewajiban Pemilik 20

D. Cara-cara Memperoleh Hak Milik 23

X!



1'

BABUI HAK MELIK MENURUT HUKUM ISLAM

A. Pengertian Hak Milik 35

B. Dasar Hukum 37

C. Hak dan Kewajiban Pemilik 40

D. Cara-cara Memperoleh Hak Milik 42

BAB IV ANALISA KOMPARATIF TERHADAP CARA-CARA

MEMPEROLEH HAK MILIK MENURUT KUIiPerdata DAN

ERJKUM ISLAM

A. Persamaan Cara-cara Memperoleh Hak Milik Menurut

KUHPerdata dan Hukum Islam 57

B. Perbedaan Cara-cara Memperoleh Hak Milik Menurut

KUHPerdata dan Hukum Islam 67

BABV PENUTUP

A. Kesimpulan 74

B. Saran-saran 76

C. KataPenutup 77

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XII



i  :

,-r
\9'

BAB I
<>^;v

,‘5'>

PENDAHULUAN

A. Latar Belal<ang Masalah

Al-Qur’an, sebagai dasar semua hukum Islam menyatakan bahwa Allalilah

pemilik mutlak segala sesiiatu yang ada di bumi ini. Namun hal ini tidak beraiti

baliwa Allali menciptakan segala sesuatnnya itu untiik diid-Nya sendiri,

sebagaimana ditcrangkan dalam ai-(kir’an suial al-Ikuiarah ayal 29 yaiUi:

(  r H

"Dialah Allah yang menjaclikan segala van

kamii.... "(Q-A.al-Bac]arah:29).
}

Artinya : ada di bumi untiik(y
cS

Ayat ini menerangkan bahwa apa yang tclah diciptakan oleh Allah swt itu

dimiliki secara kolel<dif oleh selunih uinat manusia.'

Kata milkiyah itu asalnya dari milk, sedangkan malakah asalnya dan

malaklyah }ang rnaknanya adalah milik. Milik menuriit arti liighah iaiah:

memiliki sesuatu dan sanggup beilindak secara bebas terhadapnya”, Sedangkan

menurut istilali, milik ialali:”suatu ikhtishas yang menghalangi yang lain, menuriit

syara’ yang membenarkan si pemilik ikhtishas itu beitindak terhadap barang yang

miliknya sekehendaknya, kecuali ada penghalang”. Maksud dari definisi di

95

atas

‘Depag RI, AI-Qur 'an dan Terjemahnya. Toha Putra, Semaraiig, 1989, him. 13.
^ MA. Manan, Teori dan Prakiek Ekonoini Islam. Dana Bhakti Prima Yasa, Yo«>'akarta, 1997

him. 65.
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ialali sesuatu yang mencegali orang yang biikan peinilik bai'ajig (sesuatu)

memanfeatkan dan bertindak tanpa izin si pemilik.^

Ketentuaii mengenai hak milik ini telali dijalankaiT dimasa penierintaiian

khalifah Umar yang mengambil kembali beberapa bidang tanali yang telah

diberikan Nabi SAW pada Bilal ibn al-Harits, semata-mata karena ia (Bilal) tidak

memanfeatkan semiia lalian yang diberikaji oleh Nabi.

memiliki liarta benda secai'a sail ini diatiir dalam Q.S.An-Nisa’ ayat 29:

Dalani Islam, luitiik

^  ̂ y ^ ' ’

(Y<^: fUJl) OIS" .^1 01 I

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta

sesamamu dengan jalan batil, keamli dengan jalan pemiagaan yang
berlaku dengan siika sama suka diantara kamu.Dan janganlah kamu
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah SWF adalah Maha Penyayang
kepadamu. ’’(Q.S.An-Nisa ’:29). ̂

Dengan adanya ketentuan tersebiit di atas, semna tindakan imtiik

memperoleh harta benda dengan cara-cara melawan luikiim itu dilai'ang, karena

hal semacam ini pada aklnmya akan memsak suatu bangsa. Demikian pula halnya

bila mendapatkan hak milik melalui keputusan pengadilan dengan

tercela seperti penyiiapan dan kesaksian palsu adalali snatu perbuatan melanggar

hukum.

cara yang

^ TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pmgantar Fiqh Muanialah. 
Puslaka Rizki Putra, Semarang, 1997

‘‘DepagRI, Op.Cit.Mm. 122.

him. 11.
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Untuk memperoleh harta, dalam Islam disyari’atkan usaha-usaha

halaJ, seperti bertani, berdagang, mengelola industri dan masili banyak lagi

usaha-usaha lainnya. ̂

yang

Karena masyarakat cendemng bergerak kearah materi, banyak orang

berpaling pada cara penipuan, monopoli dan riba untuk' menambali kekayaannya.

Syari’at memberik'ut kekuasaan penuli pada negara untuk mcnghukum kegiatan-

kegiatan yang tidalc jujur. Dengan cara ini Islam dapat mempertaliankan

keseimbangan dalam menggimakan harta benda.^

Dalam Islam dikenal berbagai cara untuk memperoleh hak, antara lain

melalui : Jual beli, tukar meniikar, infaq, sedekali, hadiah, wasiat, wakaf, warisan,

hibah, zakat dan ihyaul mawat’.

Satu cara lain imtuk memperoleh hak milik yang dikenal dalam Islam adalah

melalui ghanimah atau hai-ta rampasan perang. Kemudian upah (iijrah, ajrun)

juga merupakan salali satu cara seseorang untulc mendapatkan hak. Dengan

melakukan satu prestasi, seseorang memperoleh imbalan pembayai'an, baik

berupa uang, maupun benda lamnya.

Sedangkan dalam hukura perdata yang berlaku di Indonesia hak milik

merupakan hak yang paling utama jika dibandingkan dengan hak-hak kebendaan

’ M. All Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta,

2003, him. 59.
®MAManan, Op. Cit., him. 70.

’Adijani Al-Alabij, Perwakqfan Tanah di Indonesia Dalam Teori dan PrakteK PT.

R^aGrafindo Persada, Jakarta, 2002, him. 17.
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yang lain, karena yang berhak itu dapat menikmalinya dengan sepenulmya dan

menguasainya dengan sebebas-bebasnya.**

Dalain konsideran KUHPerdata (BW) dijelaskan bahwa tiap- tiap hak inilik

hams dianggap bebas adanya, karena barang siapa membeberkan mempiinyai hak

atas kebendaan milik orang laui, ia lianis membiiktikan liak itii. Tiap-tiap pemilik

sesuatu kebendaan berhak imtuk menimtut kepada siapa

menguasainya, akan pengembalian kebendaan itu dalain keadaan beradanya.

Sedangkan tata cara memperoleh hak milik dinyatakan bahwa hak milik

tidak dapat diperoleh dengan cara lain, melainkan dengan pemilikan. Dan segala

apa yang melekat pada sesuatu kebendaan itu adalali milik orang yang menumt

ketentuan-ketentuan tertentu dianggap sebagai pemiliknya.^

Pasal 584 KUHPerdata secara terbatas menyebutkan lima macam cara untuk

memperoleh hak milik, yaitii ; dengan pemilikan, karena perlekatan, karena

daluwarsa, karena perwarisan baik menumt imdang-undang maupun menumt

surat wasiat, dan karena penunjukan atau penyerahan berdasar atas sesuatu

peristiwa perdata untuk rnemindalikan hak milik oleh seseorang yang berhak

berbuat bebas terhadap kebendaan itu.

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka maka terdapat persamaan

dan perbedaan dalam hal perolehan harta benda antara KUHPerdata dan hukum

Islam. Oleh karena itu penulis bermaksud untuk meneliti apa yang dituangkan

pun juga yang

lU

-1

d,

1:
i-

l;

i:

I
it

:

■

;

:
:
:

i:
¥I
:

’‘Ibid, .him. 19-20.
Subekti dan Tjitrosudibyo, Kilab Undcmg-imdang Hukimi Perdaia, Pradiiya Paramita,

Jakarta, 1999, him. 171.
Adijani Al-Alabij, Op. Cit, him. 20.

10
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dalam skripsi dengan judiil: "CAM-CARA MEMPEROLEH HAK MILIK (Studi

Komparatif antara KUHPerdata dan Hukuin Islam)”.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari teijadinya kesalahpaliaman dalam memahami judul di

atas, maka perlu kiranya peniilis menjelaskan pengertian dari istilah-istilali yang

dimaksud dalam penelitian ini, antara lain:

1. HakMilik

Hak milik ialah hak yang dimiliki seseorang atau lainnya untuk

memegang atari mengambil keuntungan dari suatu oenda yang berada dalam

kekiiasaannya, seolali-olah benda itu milik sendiri.
11

2. Studi Komparatif

Berasal dari baliasa Inggris yaitu to comparate yang artinya

membandingkan atau memperbandingkan, memadukan (menyamakan) dua

benda (hal dan sebagainya) untuk mengetahui persamaan atau selisilmya.
12

3. KUHPerdata (B.W)

Yaitu suatu terjemahan dari Biirgerlijk Wetboek yang menipakan sebuah

kitab luidang-undang berasal dari zaman pemerintahan Belanda daliulu, kitab

mana demi Peraturan Peralihan Undang-ruidang Dasar Sementara haiais kita

warisi dengan segala cacat dan celanya, tersiisun dalam bahasa Belanda yang

Sudaisono. Kanws Hiikiini, Rineka Cipta, Jakarta, 1999. him. LS.-i.
WJS. Purwadarminta, Pehksanmn Kamns Bcsar Bahnsa Indonesia. Balai Pustaka, Jakarta,

12

1995, him. 965.
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berisi 1993 pasal yang merupakan seperangkat peraturan hukiim perdata

masih berlaku bagi sebagian penduduk negara kita.*'^

4. Hukum Islam

yang

Hukum Islam adalali kaidali, asas, prinsip alau aturan yang digunakan

untuk mengendalikan masyarakat Islam, baik berupa ayat al-Qiu’an, Hadits

Nabi SAW, pendapat saliabat dan tabi’in, maupim pendapat yang berkembang

disuatu masa dalam kehidupan umat Islam.

Dari pengertian beberapa makna istilah diatas, maka dapat kita paliami

arti keselunilian bahwa yang dimaksud dari serangkaian judiil diatas adalali

suatu penelitian yang membahas mengenai cara perolehan hak milik dengan

membandingkan antara KUHPerdata dan hukum Islam.

14

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalali yang diuraikan diatas, maka penulis dapat

merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara-cara memperoleh hak milik menurut KUHPerdata dan hukum

Islam ?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan cara-cara memperoleh hak milik

menurut KUHPerdata dan hukum Islam ?

R. Subekti dan Tjitrosudibyo, Op.Cit., him. VI.
Abdul Aziz Dahlan, Emiklopetii Hukiini Islam, Jilid II, Ichtiar Bam Van Hoeve, Jakarta,

13

14

1996, him. 575.
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan memiliki tujuan antara lain;

a. Untuk menjelaskan pengertian hak milik

b. Untuk mengetahui bagaimana cara-cara memperoleh hak milik

KUHPerdata dan Hukum Islam.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. sebagai sumbangan pemikiran terutama bagi pengembangan disiplin ilmu

hukiun, khususnya mengenai hak kepemilikan

b. Untuk menambah wacana dan pengetahuan tentang cara-cara memperoleh

hak milik menurut KUHPerdata dan hukiun Islam bagi penulis kluisusnya

dan bagi pembaca pada umumnya

c. Sebagai informasi baru dalara dunia Icepustakaan mengenai hal-hal

berkaitan dengan ilmu pengetahuan khususnya mengenai hak milik.

menurut

yang

E. Telaah Pustaka

Literatur tentang hak milik sebenamya telali banyak disajikan, adapun

buku-buku yang membalras tentang hak milik dan cara perolehannya terdapat

diantaranya dalam buku karya daii Ghufron A. Mas’adi yang beijuduJ Fiqh

Muamalah Kontekstual, mengeraukakan baliwa milik (al-rnilk) secara baliasa

berarti pemilikan atas sesuatu {al-mal, atau haita benda) dan kewenangan
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bertindak secara bebas terhadapnya. Dengan demikian milik mempakan

penguasaan seseorang terhadap suatu harta sehingga seseorang meinpunyai

kekuasaan khusiis terhadap harta tersebut. Sedangkan yang dimaksud dengan liak

milik adalah suatu hak yang membeiikan kepada pihak yang memilikinya

kekuasaan atau kewenangan alas scsualu scliingga ia niempunyai kewenangan

mutlak untuk menggunakan dan mengambil manfaat sepanjang tidak

menimbulkan kemgian terhadap piJiak lain. Hak milik {milkiyah) dapat diperoleh

melalui beberapa sebab diantaranya Ihraz al-Miibahat (penguasaan harta bebas),

al-Tawalliid minal mamliik (anak pinak atau berkembang biak), al-Khalafiyah

(penggantian), dan al-'Aqd (akad). Akad ini mempakan pemilikan yang paling

kuat yang berlaku dalam kehidupan maniisia.'”’

Menumt Hendi Suhendi dalam bukunya yang berjudul luqh Muamalah

mengemukakan baJrwa hak itu ialali suatu ketentuan yang digunakan oleh Syara’

untuk menetapkan suatu kekuasaan atau suatu beban hukiun. Sedan^an milik

didefinisikan sebagai kekhususan terdapat pemilik suatu barang menumt syara’

untuk bertindak secara bebas bertujuan mengambil manfaatnya selama tidak ada

penghalang syar’i. Jadi yang dimaksud dengan hak milik ialah hak seseorang

untuk memiliki suatu benda yang sah menumt syara’, dan orang tersebut bebas

bertindak terhadap benda itu, baik akan dijual maupun akan digadaikan, baik oleh

Ghufron A. Mas’acli, Fiqh Muamalah Konlekstual. PT RajaGrafindo Persada, Jakarta,
2002, him. 53.
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pemiliknya sendiri maupiin dengan perantai'a orang lain dengan syarat tidak

menimbulkan kesulitan bagi orang lain.

Helmi

16

Karim dalam biikunya yang beijiidd Fiqh Muamalah

mengemukakan bahwa hibah juga mempakan perpindalian hak milik, ini teijadi

apabila seseorang memberikan harta miliknya kepada orang lain maka berarti

sipemberi itu mengliibalikan harta mililcnya. Hibah mestinya dilakukan oleh

pemilik harta (pemberi liibaJi) kepada pihak penerima dikala ia masih liidup, dan

transaksinya hams bersifat tunai dan langsung sebab hibah mempakan pemberian

yang miimi bukan mengharapkan paliala dari AllaJi SWT.
17

Kai'ena hibah

mempakan pembenan yang mempunyai akibat hukiun perpindalian hak milik,

maka pihak pemberi hibah tidak boleh meminta kembali harta yang sudah

dihibalikannya.

Sayyid Sabiq dalam bukimya yang berjiidul Fiqh Smnah Jilid 13,

mengemukakan baliwa barang temiian (al-Luqaihah) dapat menjadi hak milik

penerau barang tersebut. Bagi orang yang menemukan barang temuan, ia

berkewajiban luituk memelihai-anya seperti memelihara barang milliknya sendiri.

Barang tersebut berada padanya sebagai barang titipan dan ia tidak berkewajiban

menjamin jika teijadi kecelakaan, kecuali dengan sengaja. Kemudian setelah itu

ia berkewajiban mengumumkannya selama satu taliun dan jika setelah satu tahun

tidak ada yang mengaku, maka halal baginya memanfaatkan barang tersebut baik

dia orang kaya maupum miskin.
18

Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, FT RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2002, him, 32.

Ftelmi Karim, I'lqh Muamalah, FT RajaGrafindo Porsada, Jakarta, 2002, him, 73.

Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 13, Ff A1 Ma’arif, Bandung, 1987, him. 90.
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Subekti dalam bukiinya yang beijudul Pokok-pokok Hiikum Perdata,

mengemukakan bahwa hak milik (eigendom) adalah hak yang paling sempuma

atas suatu benda. Seorang yang mempimyai hak eigendom (milik) atas suatii

benda dapat berbuat apa saja dengan benda itu (menjual, menggadaikan,

memberikan, bahkan merusak), asal saja ia tidak melanggar Undang-imdang atau

hak orang lain. Eigendom dapat diperoleh dengan jalan pengambilan, {natrekking)

yaitu jika siiatii benda bertambah besar atau berlipat karena perbuatan alam,

melalui verjahng (lewat waktu), melaiili pewarisan dan penyeralian {levering

berdasarkan suatu titel pemindalian hak yang berasal dari seorang yang berhak

memindahkan eigendom

Subekti dan Tjitrosudibyo dalam bukunya yang berjudul Kitab Undang-

undang Hukum Perdata mengemukakan baliwa hak milik adalali hak untuk

menikmati kegunaan sesuatu kebendaan dengan leluasa, dan untuk berbuat bebas

terhadap kebendaan itu dengan kedaulatan sepenulinya, asal tidak bersalahan

dengan undang-undang atau peraturan umuni yang ditctapkan olch suatu

kekuasaan yang berhak menetapkannya, dan tidalc mengganggu hak-hak orang

lain.^^ Hak milik atas suatu kebendaan tidak dapat diperoleh dengan cara lain,

melainkan dengan pemilikan, karena perlekatan, karena daluwarsa, karena

perwarisan, baik menurut Undang-undang maupim menumt surat wasiat dan

karena penunjukan atau penyerahan berdasar atas suatu peristiwa perdata untuk

Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, Intermasa, Jakarta, 2002, him. 71.
“ Subekti dan Tjitro sudibyo, Op.Cit.,, him. 171.
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memindahkan hak milik, dilakiikan oleh seoraiig

terhadap kebendaan itu.

Soedhaiyo Soimin dalam biikiinya yang berjudul Hiikiim Orcmg dan

Keluarga mengemukakan baliwa hibah ataii memberikan sesuatu kepada orang

Iain sebagai perbuatan hukiun juga ineaipakan perpindahan hak milik atau

imtiik memperoleh hak milik. Hibah itii sendiri hams ada suatu persetujuan dan

dilakukan sewaktu pemberi hibah masih hidup serta diberikan secara ciima-ciima.

Hibah hanyalah dapat mengenai benda-benda yang siidah ada, sedangkan

penghibahan imtuk yang kemudian adalah tidak sail dan dianggap batal.

Sedangkan Pumadi Piirbacaraka dan Ridwan Halim dalam bukimya yang

beijudul Hak Milik Keadilan dan Kemakmuran Tinjaiian Falsqfah Hiikum

mengemukakan bahwa hak iaiah peranan bagi seseorang atau suatu pihak

(pemegangnya) untuk beitindak atas sesuatu yang menjadi objek dari haknya itu

terhadap orang lain. Milik iaiah objek hak yang benipa sesuatu yang bersifat

materil atau kebendaan. Dengan demikian jelaslah baliwa hak milik itu

merupakan hak kebendaan, yakni hak yang objeknya adalali benda atau yang

dipersamakan dengan benda. Seperti yang kita ketahui, sebagai salah satu dari

sekian banyak hak kebendaan, hak milik mempakan hak kebendaan yang terkuat

dan terpenuh diantara hak-halc kebendaan lainnya. Dikatakan demikian karena

pemegang hak milik itu dapat berbuat apa saja terhadap barang miliknya itu,

misalnya baik memakai

yang berhak berbuat bebas

21

cara

22

atau menguasainya sendiii maupim menjual.

Ibid, him. 174.
Soedharyo Soimin, Hukmn Orang dan Keluarga, Sinar Grafika, Jakarta, 2002, him. 89

22
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menyewakan, meminjamkan kepada pihak lam balikan sainpai merusakkan

memusnahkan benda miliknya tersebut pim secara

atau

yiiridis tidak dilarang

sepanjang tidak mengganggii dan tidak merugikan kepentingan orang lain,

itulah hak milik menipakan satii-satimya hak kebendaan yang langgeng,

dan setiap orang dapat menikmati inanfaat liarta benda yang telah menjadi

miliknya sampai kapan saja sepanjang hak tersebut tidak dialilikan kepada orang

Iain.

23

Karena

F. Metode Penelitian

Adapun metode yang digunakan dalain penelitian ini adalali sebagai berikut;

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggimakan jenis penelitian yang bersifat

studi kepustakaan atau Libraiy Research yaitu jenis penelitian yang objek

utamanya adalah buku-buku kepustakaan yang berkaitan dengan pokok

pembahasan ini dan juga literatur-literatur lainnya.

2. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penulisan ini

adalah metode dokumentasi yaitu pencarian data mengenai hal-hal atau

variabel yang bempa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalali, prasasti,

notulen rapat, agenda dan sebagainya.

24

25

^ Pumadi Purbacaraka dan Ridwan Halim, Hak milik Kcadilan dan Kemakmiiran Tinjauan

Falsafah Hukum, Ghalia Indonesia Jakarta, 1982, him. 10.
Ibid., him. 236.
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekalan Praktek, Edisi Revisi-II,

Rineka Cipta, Jakarta 1993, him. 236.

24
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3. SumberData

Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu :

a  Siimber data primer

Yakni siimber-siiraber yang memberikan data langsung dari tangan

pertama. Hal ini bempa siunber asli baik bempa dokumen

peninggalan lainnya.

Adapun siunber data primer yang penulis gimakan adalah Al-Qur’an

dan teijemalinya, kitab-kitab Hadits, dan KUHPerdata.

maupiin

26

b. Sumber data sekunder

Data sekunder yaitu data yang penulis ambil dari buku atau kitab

lain yang mendukiuig pennasalalian yang dikemukakan. Yang termasuk

data sekunder dalam penelitian ini adalah buku atau catatan-catatan yang

menimjang serta memberikan masukan-masukan yang mendukiuig untuk

lebili menguatkan sumber data penelitian dan dapat menimjang

terselesaikannya penulisan tersebut seperti makalah, diktat, dan lain

sebagainya.

4. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data dan materi yang disajikan, penulis

menggunakan beberapa metode berfikir antara lain;

\^\n3xnoS\xai^mad, Pengantar Penelitian Ilmiali Tarsito, Bandung, 1982, him. 134.
26
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a. Content Analysis

Content analysis diartikan sebagai analisis isi atau kajian isi.^^

Sementara analisis atau kajian isi sendiri diartikan sebagai teklinik apapim

yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usalia menemukan

28
karakteristik pesan, dan dilaksanakan secara obyektif dan sistematis.

b. Komparatif

Yaitu cara berfikir cara bemsaJia mencari pemecahan melalui

analisis tentang hubimgan sebab akibat, yakni faktor-faktor tertentu yang

berhubimgan dengan situasi atau fenomena yang diselidiki dan

membandingkan suatu faktor dergan yang lainnya.
29

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan dan peinbahasan dalam skripsi ini, maka

penulis membuat sistematika penulisan dengan uraian sebagai berikut :

BAB I Merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalali,

istilah, permnusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaahpenegasan

pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan

BAB II BaD yang menguraikan tentang hak milik menurut KUHPerdata

meliputi pembahasan mengenai pengertian, dasar hukiun, hak dan

kewajiban pemilik, dan cara-cara memperoleh hak milik.

yang

27 pjgjgn Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Gadjah Mada University Press,

Yogyakarta, 1998, him. 68.
him. 13-14.

^ Winamo Surakhmad, Op. Cit.. him. 143.



ssp

15

BAB 111 Bab yang mengiiraikan tentang liak milik menurut hiikiun Islam

yang meliputi pembahasan mengenai pengertian, dasar hiikiun hak dan kewajiban

pemilik, dan cara-cara memperoleli hak milik.

BAB IV Bab ini mengiiraikan tentang analisa komparatif terhadap

memperoleh hak milik meniinit KUklPerdata dengan Iiukmn Islam yang meliputi

persamaan dan perbedaan cara-cara memperoleh hak milik

BAB V Merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan

cara-cara

kata penutup.
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HAK MILIK MENURUT KUHPerdata
T
r
I

A. Pengertian

Hak milik sebagaimana dijelaskan dalam kamus hukum iaiah hakf
yang

dimiliki sescorang atau lainnya untuk mcmcgang alau mcngambil kcunlungan

dari suatu benda yang berada dalam kekuasaannya, seolah-olah benda itu milik

sendiri.

Seclangkan pengertian hak milik meniaut pasal 570 KUHPerdata

adalah hak untuk menikmati kegunaan sesuatu kebendaan dengan leluasa dan

untuk berbuat bebas terhadap kebendaan itu dengan kedaulatan sepenuhnya

asal tidak bersalahan dengan undang-imdang atau peraturan umum yang

oleh suatu kekuasaan yang berhak menetapkannya, dan tidak

hak-hak orang lain, kesemuanya itu dengan tak mengurangi

kemungkinan akan pencabutan hak itu demi kepentingan umum berdasar atas

ketentuan undang-undang dan dengan pembiayaan ganti rugi. "

Definisi hak milik menurut KUHPerdata ini meliputi barang bergerak

dan barang tak bergerak, hak milik merupakan hak utama dan terkuat

dapat dipertahankan terhadap siapapun. Setiap orang bebas mempunyai hak

milik dan setiap hak milik diakui serta dilindungi oleh undang-undang.

ditetapkan

mengganggu

yang

3

'Sudarsono, Kamus/-Mum, Rineka Cipta, Jakarta, 1999, him. 1?5.
^Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab IJiiclaiig-widcmg Hukum Perdata, Pradnya Paramita,

Jakarta, 1999, him. 171
^Abdulkadir Muhammad, Huhtm Harta Kekayaaii Citra Adit)'a Balrti, Bandung, 1999,

him. 73,

16
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Sebagai hak kebendaan yang terkuat, hak milik juga merupakan satu-

satunya hak kebendaan yang langgeng. Akibatnya setiap orang dapat sampai

kapan saja atau lebih tegas lagi seumur hidup dapat menikmati manfaat harta

benda itu tidak dialihkan kepada orang lain. Bahkan bila orang tersebut telah

.sckalipiin, IkiU milik ;ilas scgala harla bendamcninggal duiiia

ditinggalkannya dengan sendirinya beralih kepada ahli waris atau para ahli

yang

wansnya.

hanyalah hak milik atas bendaDalam KUHPerdata ini, yang diatur

selain mengenai tanah, bentuk-bentuk hak milik lainnya seperti hak milik atas

tanah tidak termasuk dalam KUHPerdata. Selanjutnyanya hak milik atas tanah

itu lalu menjadi objek dari hukum agraria dan tidak lagi merupakan hubungan

keperdataan, dan hak eigendom atas tanah ini di dalam UUPA disebut dengan

peralihannya atau pemindahannya.hak milik yang cara memperolehnya.

lain-lain berlainan dengan menurutdan
pembebanannya, hapusnya

KUHPerdata.^

Dari rumusan pengertian yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan

hak milik adalah merupakan hak untuk menikmati suatu benda

dan untuk menguasai benda itu dengan sebebas-bebasnya,

bahwasanya

dengan sepenuhnya

baik itu menjual, menyewakan, meminjamkan kepada orang lain bahkan sampai

memusnahkan benda miliknya tersebut sepanjang tidakmerusakkan atau

ketertiban dan tidalc merugikan kepentingan orang lain.mengganggu

Halim, Hak Milik Keadilan dan Kemakmiiran Tinjauan

Faisqfah Hukum
^Ihid him. 41
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B. DasarHukum

Hulcum Perdata di Indonesia adalah hukum perdata yang berpedoman

pada KUHPerdata barat (Belanda) yang disebut dengan B.W. Di samping

KUHPerdata, hukum perdata Indonesia itu meliputi juga perundang-undangan

hukum perdata buatan pembentuk Undang-undang Republik Indonesia, misalnya

Undang-undang Pemerintah No. 1 Tahun 1974, UUPA No. 5 tahun 1960 dan

Kep.Pres No. 12 Tahun 1983 tentang Penataan dan Peningkatan Pembinaan

Penyelenggaraan Catalan Sipil. ̂

Sumber hukum perdata di Indonesia ini ada dua yaitu sumber dalam arti

formal dan sumber dalam arti material. Sumber dalam arti fonnal ini menunjuk

pada sejaran asalnya dan pembentukannya, sedangkan sumber dalam arti

material itu menunjuk pada tempat.

Sumber dalam arti “sejarah asalnya”, hukum perdata adalah hukum

kolonial Belanda yang terhimpun dalam B.Wbuatan pemerintahperdata

(KUHPerdata). Berdasarkan aturan peralihan UUD 1945, B.W (KUHPerdata) itu

berlaku sepanjang belum diganti dengan Undang-undang baru
dinyatakan tetap

berdasarkan UUD 1945.

dalam arti “pembentuknya” adalah pembentuk Undang-undangSumber

berdasarkan UUD 1945- ditetapkan oleh ralcyat Indonesia, yang di

aturan peralihan. Atas dasar aturan peralihan itu, B.W
dalamnya termasuk juga

● Muhaminadi, Hukum Perdata Indonesia.. Citra Aditya Bakti, Bandung, 2000,®Abdul Kadir

him. 6
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(KUHPerdata) dinyatakan tetap berlaku. Ini berarti pembentuk UUD Indonesia

ikut menyatakan beriakunya B.W (KUHPerdata).

Sumber dalam arti material adalah sumber yang menunjuk pada tempat.

Sumber dalam arti “tempat” adalah Staatsblad atau Lembaran Negara di mana

ketentuan Undang-undang hukum perdata dibaca oleh umum. Selainrumusan

itu, keputusan hakim yang disebut yurisprudensi juga termasuk sumber dalam

arti tempat di mana hukum perdata dibentuk oleh Hakimn dapat dibaca.

perdata dalam arti material umumnya masih

kolonial dahulu, terutama terdapat dalam Staatsblad.

Sumber hukum

peninggalan zaman

Sedangkan yang lainnya sebagian besar yurisprudensi Mahkamah Agung RI

dan sebagian kecil saja adalah Lembaran Negara RI yang memuat hukum perdata

nasional Republik Indonesia. ̂

Hukum Perdata ialah hukum yang mengatur kepentingan antara warga

yang satu dengan warga negara perseorangan yang lain,

tertulis dan ada yang tidak tertulis. Hukum perdata

hukum perdata sebagaimana yang diatur dalam

KUHPerdata, sedangkan hukum perdata yang tidak tertulis itu ialah hukum

negara perseorangan

Hukum perdata ini ada yang

tertulis ialahyang

8
adat.

ilmu pengetahuan, hukum perdata itu dibagi atas empat bidangMenurut

(bagian):

1. Hukum Perorangan
atau Hukum Badan Pribadi {Personenrecht)

’’ibid, him. 13.
*Sri Soedewi, Hukum Benda

Liberty, Yogyakarta, 1981, him 1.
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2. Hukum Keluarga {Familierecht)

3. Hukum Harta Kekayaan {Vermogensrecht)

4. Hukum Waris {Erfrecht)

Pembagian hukum perdata yang demikian itu tidak sesuai dengan pembagian

KUHPerdata, KUHPerdata dibagi menjadi empatbuku:

: Hukum PeroranganBukul

Buku II : Hukum Benda

BukuIU : Hukum Pemtangan

: Hukum Bukti dan Daluwarsa.

Dalam buku II KUHPerdata inilah hak milik dan cara perolehannya itu diatur,

karena hak milik merupakan suatu hak kebendaan.

Buku IV

C. Hak dan Kewajiban Pemilik

Dalam klasifikasi harta kekayaan, salah satu jenis harta kekayaan

adalah barang, sebagai teijemahan dari istilah aslinya dalam bahasa Belanda

Barang adalah benda yang memiliki bentulc nyata (mated, wujud),

dilihat atau dipegang. Karena itu barang disebut juga benda

benda berwujud, dalam bahasa Belanda disebut lichamelijke zaak.

good.

sehingga dapat

materil atau

Bahasa Indonesia good diterjemahkan dengan barang, dan lichamelijke

dengan benda bertubuh, istilah barang itu sama dengan

benda berwujud atau benda bertubuh. Dalam konsep harta

iav barang selalu ada pemiliknya, yang disebut pemilik barang.

Dalam

zaak diteijemahkan

benda materil atau

kekayaan, setiap

^SriSoedewi, Op.Cii, hlm.2.
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Pemilik barang mempunyai hak atas barang mililoiya yang lazim disebut hak

milik, istilah hak milik itu sama dengan barang milik.

Hak milik dahulu dipandang sebagai sunggiih-sungguh “mutlak”, dalam

arti tak terbatas, tetapi dalam zaman terakhir ini dimana-mana timbul pengertian

tetang asas kemasyarakatan {sociale fimctie) dari hak tersebut. UUPA No. 5 tahim

I960 juga menonjolkan asas kemasyarakatan, hak milik itu dengan menyatakan

bahwa semua hak atas tanah mempunyai fungsi sosial.

10

%

Salah satu wujud fungsi sosial dalam penggunaan hak milik atas tanah

adalah pembatasan oleh hukum tetangga {hurenrechl). Hukum tetangga adalah

hukum yang mengatur kewajiban dan hak orang terhadap bertetangga dalam

hak milik yang letaknya berdekatan, atau berdampingan atau hak

Pembatasan oleh hukum tetangga bukan berarti pengurangan

dan penikmatan hak milik seseorang, melainkan untuk mewujudkan

bersama secara kekeluargaan dalam hidup

Dalam KUHPerdata hukum tetangga diuraikan dalam pasal

penggunaan

milik bersama.

penguasaan

dan ketertibanketentraman

bertetangga.

berikut ini.

KUHPerdata mewajibkan pemilik pekarangan yang letaknya lebih

membiarkan aliran air dari pekarangan yang letaknya lebih

dilarang membendung aliran air itu. Ketentuan

aliran air akibat perbedaan letak tanah pekarangan. Karena

manusia. Tentu saja aliran airbukan karena perbuatan yang

Pasal 626

rendah untuk

tinggi. Pemilik pekarangan

pasal ini mengatur

sifat alamiah.

Abdulkadir Muhammad, W™
Subekti, Op.CU. him. 69.

10
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menuju pekarangan yang lebih rendah itu dimanfaatkan sesuai dengan

peraturan, kepatutan dan kelayakan.

Pasal 667 KUHPerdata mewajibkan pemilik pekarangan memberi jalan keluar

ke jalan besar kepada tetangganya yang mempunyai pekarangan di tengah atau

dibelakang. Pasal ini mengatur cam bagaimana seharusnya orang yang tinggal

bagian bclakang dibcri jalan kdiiar. Kcadaan ini masih banyak
dipckarangan

kota dan pedesaan. Sedangkan di daerah
dijumpai di daerah pinggiran

pemukiman perkotaan keadaan semacam ini sudah diatur sesuai dengan tata

dengan menyediakan jalan khusus yang terbuka bagibangunan pemukiman

umum.

memberi hak kepada pemilik pekarangan untuk

sebelahnya supaya memotong dahan pohon yang menjulang

(ayat 2). Pasal ini mengatur bagaimana pemilik pohon

berbuat, sehingga sampah pohon tidak mengotori dan

Pasal 666 KUHPerdata

menuntut tetangga

ke atas pekarangannya

seharusnya
pekarangan

membahayakan tetangganya. Apabila pohon itu berbuah, maka

buah yang jatuh ke pekarangan tetangga menjadi

lain tidak boleh mengambilnya dengan masukdan orang

tidakpohonnya

hukum, kebiasaanmenurut

hak milik tetangga.

12
izm.

pekarangan tanpa

Dari uraian pasal-pasal
di atas mengenai hak dan kewajiban pemilik,

sewenang-wenang lagi dengan hak milik kita

i  bahwa kepentingan perseorangan atau pribadi itu akan

(masyarakat). Bila ada keseimbangan antaraumum

tidak dapat berbuatmaka kita

sendiri, tapi tidak berart.

terdesak oleh kepentingan

Oc. at. lilm- 43-
Abdulkadir Muhammad,12
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kepentingan perseorangan dengan kepentingan masyarakat, maka akan temaijud

ketentraman dan ketertiban bagi pemilik itu sendiri maupun bagi orang laia

D. Cara-cara Memperoleh Hak Milik

Pasal 584 KUHPerdata secara terbatas menyebutkan lima macam cara

imtuk memperoleh hak milik, yaitu :

1. dengan pemilikan

2. karena perlekatan

3. karena daluwarsa

baik menurut undang-imdang maupun menurut surat4. karena pewarisan,

wasiat

5  dan karena penunjukan atau penyerahan berdasar atas sesuatu peristiwa

perdata untuk memindahkan hak milik, dilakukan oleh seseorang yang

berhak berbuatbebas terhadap kebendaan itu.

dan ketentuan lainnya mengenai memperoleh hak milik ini diatur

13

Tata cara

lebih lanjut dalam pasal 585 sampai dengan pasal 624 KUHPerdata. Misalnya

hak milik atas kebendaan bergerak yang bukan milik

memperoleh hak milik binatang buruan atau perikanan, cara

memperoleh

siapapun juga, cara

cara

14
sesuatu harta karun, dan sebagainya.

memperoleh hak milik dengan pemilikan ini diatur dalam pasal.

dimaksud dengan peinilikan ialah benda-benda

mendapat hak milik atas

Cara

585-587 KUHPerdata, yang

tidak ada pemiliknya (ryang es nullius) kemudian di dapatkan dan diakui oleh

~'^^~'p^^kafan Tanah di Indonesia, RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2002,
'^Adijani Al-Alabij

'‘'ibid, him, 21.
him. 20.
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orang yang mendapatkannya itu sebagai miliknya, orang yang mengakui ini

mempunyai hak milik atas benda tersebut.

disebutkan bahwa : “Hak milik atas kebendaan bergerak yang semula bukan

15
Dalam KUHPerdata pasal 585

adalah pada orang yang pertama-tamamilik siapa-siapa

mengambilnya dalam kemilikannya.

dengan pemilikan ialah berburu binatang di hutan bebas, menangkap ikan

dilaut atau sungai, mendapatkan harta kanm. Tentang contoh cara memperoleh

pun juga

5516
Contoh cara memperoleh hak milik

hak milik dengan pemilikan telah disebutkan dalam pasal-pasal :

Pasal 586:

“Hak memiliki segala binatang buruan atau segala perikanan, adalah semata-

mata pada orang yang memiliki tanah, dimana binatang buruan atau air

perikanan ituberada”.

Pasal 587:

“Hak milik atas sesuatu harta karun, adalah orang yang menemukannya di

tanah miliknya sendiri. Apabila harta karun itu ditemukan di tanah milik

orang lain, maka setengahnya adalah nulik yang menemu, dan setengah
lain, milik si pemilik tanah.

Yang dinamakan harta karun ialah segala kebendaan tersembunyi
teroendam, yang mana tiada seorang pun dapat membuktikan hak

mm tShadapnya dan yang diperdapatnya karena kebetulan semata-

mata”.
17

diperoleh karena perlekatan ini diatur dalam pasal 588-

Perlekatan ialah memperoleh benda itu karena benda itu

Hak milik yang

605 KUHPerdata.

mengikuti benda yang lain.

i«

Abdulkadir
SubektidanTjitrosudibiya

'●®!fsoedewi.O/>.« H” «■

15

16
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Perlekatan {natrekking) menurut pasal 588 KUHPerdata adalah segala

apa yang melekat pada sesuatu kebendaan, atau yang merupakan sebuah tubuh

dengan kebendaan itu, adalah milik orang yang menurut ketentuan-ketentuan

tercantum dalam pasal-pasal berikut, dianggap sebagai pemiliknya.

Pasal 589 KUHPerdata menyebutkan baliwa tiap-tiap pulau besar atau kecil

yang ada di pertepian sungai yang tak dapat dilalui dengan perahu atau getek ,

maka pulau itu adalah milik dari pemilik tanah di tepi sungai dimana pulau itu

berada.

Pasal 590 KUHPerdata menyebutkan bahwa sebuah bengawan atau sungai jika

tanah di tepinya sehingga menyebabkan munculnyaalirannya memotong

sebuah pulau, maka pulau itu adalah milik dari permlik tanah itu.

Pasal 601 KUHPerdata menyebutkan bahwa tiap bangunan yang didirikan di

milik dari pemilik pekarangan tersebut, asalkan

melekat menjadi satu dengan tanah pekarangan.

karena daluwarsa dalam KUHPerdata ini diatur dalam buku

adalah
atas pekarangan

bangunan itu

Pemilikan

dimaksud dengan daluwarsa menurut pasal 1946 KUHPerdata ialah

memperoleh sesuatu atau untuk dibebaskan dari suatu perikatan

waktu tertentu dan atas syarat-syarat yang ditentukansuatu

IV, yang

suatu alat untuk

20 undang-undang membedakan antara daluwarsa barang

tak bergerak. Pada barang bergerak berlaku asas siapa yang

bergerak, dialah yang dianggap sebagai pemiliknya (pasal 1977

dengan lewatnya

oleh undang-undang.

bergerak dan barang

menguasai barang

7/, him. 175-177.
Tjitrosudibio,''’Subekti dan

him. 490.
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ayat (1) KUHPerdata). Dengan demikian, pada barang bergerak tidak dikenal

daluwarsa, imdang-imdang menentukan tenggang 'vaktu daluwarsa hak milik.

Hal ini diatur dalam pasal 1963 KUHPerdata, yang inenyatakan :

(a) orang yang menguasai barang tak bergerak dengan itikad baik berdasarkan
alasan hak yang sah, menjadi pemilik setelah lampau tenggang waktu 20
tahun.

(b) orang yang menguasai barang tak bergerak dengan itikad baik, walaupun
tanpa alas hak, menjadi pemilik setelah lampau tenggang waktu 30 tahun.

hak milik lenyap dan yangtenggang waktu tersebut.Dengan habisnya

menguasai barangnya menjadi pemilik baru. Tentu saja supaya daluwarsa itu

berlaku diperlukan syarat-syarat:

(a) barang itu dikuasai dengan itikad baik

(b) penguasaan tersebut berlangsung terus menenis tanpa terputus

(c) selama penguasaan berlangsung, tidak pemah ada tuntutan.

Perolehan hak milik karena pewarisan menurut undang-undang atau

menurut surat wasiat, ini diatur dalam bab ke XII dan bab ke XIII buku II

KUHPerdata. Menurut pasal 830 KUHPerdata pewarisan itu berlangsung bila

ada kematian. Peristiwa kematian ini teijadi pada seseorang anggota keluarga,

misalnya ayah, ibu atau anak. Apabila orang yang meninggal itu memiliki harta

menjadi pokok persoalan bukanlah peristiwa kematian

Jadi yang dimaksud dengan
22

harta kekayaan yang ditinggalkan.

kekayaan, maka yang

itu, melainkan

adalah segala peraturan hukum yang mengatur tentang beralihnyahukum wans

^‘AbdulkadirMuhammad, Op.Cit. him. 60.
him. 266,
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harta warisan dengan pev/aris karena kematian kepada ahli wans atau orang

yang ditunjuk.

Sistem kewarisan yang dianut oleh KUHPerdata adalah sistem

kewarisan individual bilateral, artinya setiap ahli waris berhak menuntut

pembagian harta warisan dan memperoleh bagian yang menjadi haknya, baik

harta warisan dari ibunya maupun Iiarta warisan dari ayahnya.

Hukum waris di satu sisi itu berakar pada keluarga dan disisi lain berakar pada

Berakar pada keluarga, maka orang itu berhak mewarisi

2}

harta kekayaan.

karena ia mempunyai hubungan perkawinan, hubungan darah (leluhur atau

keturunan) dengan pewaris (peninggal warisan). Berakar pada harta kekayaan ,

pewaris pemah mengadakan ketentuan mengenai harta kekayaannya apabila ia

meninggal dan menunjuk orang tertentu sebagai yang berhak atas sebagian

melalui suatu wasiat {testament).harta kekayaannya

Apabila pewaris meninggalkan wasiat, maka menurut undang-undang

dan berisi pernyulaan
wasiat tersebut harus lerlulis

dikehendaki pewaris setelah

pasal 75 KUHPerdata yang menyatakan bahwa testament adalah

pemyataan seseorang, tentang apa

mengenai apa yang

ia meninggal dunia. Hal ini didasarkan pada

ketentuan

memuat yangalvta yangsuatu

akan teqadi setelah ia meninggal dunia, dan yang olehnyadikehendakinya

dapatdicabutkembali.

Pewaris pembuat

KUHPerdata), artinya tidak sakit ingatan, tidak sakit berat yang

surat wasiat (testament) harus mempunyai budi akal

(pasal 895

him. 269.
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mengakibatkan tidak dapat berpikir secara wajar. Surat wasiat {testament)

tidak boleh memuat ketentuan yang mengurangi bagian mutlak para ahli waris

{legiteme portie, pasal 913 KUHPerdata).

Berdasarkan pasal 875 KUHPerdata, surat wasiat dapat dibedakan

menjadi dua jenis, yaitu :

a) surat wasiat menurut bentuknya

Menurut pasal 931 KUHPerdata, ini ada tiga macam :

1. surat wasiat olografis

2. surat wasiat uimim

3  surat wasiat rahasia atau tertutup

b) surat wasiat menurut isinya

surat wasiat pengangkatan vtms {erfstellingi)

2  surat wasiat hibah (legaat)

1

dapat dicabut kembali oleh pewaris, dan pencabutan wasiatSurat wasiat

dilakukan dengan tegas dan dapat pula dengan diam-diam. Apabilaini dapat

asiat dicabut dengan tegas, maka menurut pasal 992 KUHPerdata pencabutan

wasiat baru atau dengan alcta Notaris khusus, dengan
itu harus dengan surat

kehendaknya akan mencabut wasiat itu seluruhnya

,  ● Anabila wasiat dicabut dengan diam-diam, menurut pasal
untuk sebagian. Apaoua

mana pewaris menyatakan

atau

994 KUHPerdata

terdahulu, membatalkan

wasi baru yang tidak dengan tegas mencabut wasiat

wasiat terdahulu sepanjang tidak dapat di sesuaikan

at yang
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dengan ketetapan wasiat yang baru, atau sepanjang wasiat yang terdahulu

bertetangan dengan wasiat yang baru.
24

adalah setiap orang yang berhak atas harta peninggalan

pewaris dan berkewajiban menyelesaikan hutang-hutangnya. Dalam pasal 833

ayat 1 KUHPerdata dinyatakan bahwa sekalian ahli waris dengan sendirinya

karena hukum memperoleh hak milik atas seimia harta kekayaan orang yang

meninggal dunia (pewaris). Dalam pasal 874 KUHPerdata juga dmyatakan bahwa

segala harta kekayaan orang yang meninggal dunia adalah kepunyaan sekalian

ahli warisnya menurut undang-undang, sekedar terhadap itu dengan serta wasiat

tidak diambil suatu ketetapan yang sah.

Ada dua macam ahli waris yang diatur dalam undang-undang yaitu ahli

Ahli waris

25

waris berdasarkan hubungan perkawinan dan hubungan darah (ahli waris ab

intestato) dan ahli waris berdasarkan surat wasiat (ahli waris testamentair). Ahli

diatur dalam pasal 832 KUHPerdata, pasal ini menyatakan

berhak menjadi ahli waris ialah para keluarga sedarah dan istri

masih hidup dan jika ini tidak ada, maka yang berhak menjadi ahh

waris ab intestato

bahwa yang

(suami) yang

waris adalah negara.

sedarah yang berhak mewarisi ini digolongkan menjadi empatKeluarga

golongan berikut ini

dan istri (suami) yang hidup.

(bapak dan ibu) dan saudara pewaris.

1. anak, atau keturunannya

2. Orang tua

him. 271 -277,

Ibid., him. 282.



30

3. nenek dan kakek, atau leluhiir lainnya dalam garis lurus keatas (pasal 853

KUHPerdata)

4. sanak keluarga dalam garis ke samping tingkat keenam (pasal 861 ayat 1

KUHPerdata).

Menurut ketentuan pasal 838 KUHPerdata, yang dianggap tidak patut

menjadi ahli waris dan karenanya tidak berhak mewaris ialah ;

mereka yang telah dihukum karena dipersalahkan telah membunuh atau

mencoba membunuh pewaris

26

1.

dcngan putiisan hakim dipcrsilahkan dengan fitnah2. mereka yang

mengajukan pengaduan terhadap pewaris mengenai suatii kejahatan yang

diancam dengan hukuman penjara lima tahun lamanya atau hukuman yang

lebih berat

3. mereka yang dengan kekerasan telah mencegah
pewaris membuat atau

mencabut surat wasiat.

telah menggelapkan, merusak atau memalsukan surat wasiat4. mereka yang

●  27

pewans.

Penyerahan {levering) ini merupakan cara memperoleh hak milik yang

teijadi dalam masyarakat. Menumt hukum
penting dan yang paling seraig

dimaksud dengan penyerahan ialah penyerahan suatu benda oleh
perdata yang

pemilik ata kepada orang lain, sehingga orang lain ininamanyau atas

hak milik atas benda itu.
28

memperoleh

Ibid., hlm.284

28
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Dalam hukum harta kekayaan, penyerahan adalah pengalihan hak milik

atau penguasaan atas barang dari pemilik kepada pihak Iain karena perikatan,

sehingga pihak lain tersebut memiliki atau menguasai barang itu. Tanpa

perikatan lebih dahulu, tidak mungkin ada penyerahan barang. Perikatan adalah

hubiuigan hukum yang menjadi dasar (alas liak) perbuatan penyerahan,

hubungan hukum ini bersifat obligator artinya baru dalam taraf menciptakan

kewajiban dan hak, belum mengalihkan hak milik atau penguasaan atasbarang.

Untuk itu masih hams ada perbuatan penyerahan barang sebagai pelaksanaan

perikatan (peijanjian atau undang-undang). Dalam konsep penyerahan terdapat

dua obyek yang dialihkan, yaitu hak milik atas barang atau penguasaan atas

barang. Dua obyek ini tergantung dari jenis perikatan yang mendasarinya.

Perikatan yang bempa peijanjian ada dua jenis, yaitu peijanjian yang sengaja

diadakan untuk mengalihkan :

hak milik atas barang, misalnya pada jual beli, tukar menukar, hibah, hadiah

atas barang, sedangkan hak milik tetap pada pemiliknya.

(a)

(b) penguasaan

misalnya pada sewa menyewa, pinjam pakai, penjaminan (gadai, hipotik).
29

Pengertian tentang penyerahan menumt sistem B. W dengan sistem Code

Civil itu berbeda, menurut Code Civil dalam hal jual beli, hak milik berpindah

pada saat peijanjian jual beli itu ditutup, sedangkan menurut sistem B. W suatu

peijanjian jual beli belumlah berpindah hak milik, tanpa adanya perbuatan

penyerahan {Levering).

30

^^Abdulkadir Muhammad, Op.Cit. him. 50-51
Subekti, Op.CM, him. 71
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Jenis penyerahan tergantung pada benda yang akan diserahkan, yaitu

benda bergerak berwujud, benda bergerak tidak berwujud, dan benda tidak

bergerak. Penyerahan benda bergerak berwujud ini diatur dalam pasal 612

KUHPerdata yang menyebutkan bahwa penyerahan ini dilakukan dengan nyata

dari tangan ke tangan, dilakukan dengan penyerahan kunci gudang dimana

benda itudisimpan.

Penyerahan benda bergerak tidak berwujud ini diatur dalam pasal 613

j^UPfPej-(jata yang menyebutkan piutang atas nama {np naam) dilakukan

yaitu surat pemyataan memindahkan piutang, disusul dengan

atau dengan jalan membuat akta autentik.

dengan cessie.

penyerahan surat piutangnya

benda tidak bergerak ini diatur dalam UUPA No. 5 Tahun 1960,Penyerahan

menurut undang-undang ini penyerahan benda tidak bergerak berupa tanah dan

dilakukan dengan akta autentik di muka Pejabatmelekat diatanyayang

Pembuat Akta Tanah (PPAT).

584 KUHPerdata dinyatakan antara lain cara memperolehDalam pasal

ialah karena penyerahan berdasarkan suatu peristiwa perdata

hak milik, dilakukan oleh orang-orang yang berhak berbuat

hak milik itu

untuk memindahkan

terhadap benda itu. Dari ketentuan ini dapat ditentukan syarat-syaratbebas

untuk

(1) hams

(2)harv.adapedanjian.<3*./!,«kebe„daan)

(3) hams dilakukan

melakukan penyerahan, yaitu.

adalah alas hak(titel)

oleh orang yang berhak
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(4) hams dengan penyerahan nyata.

Selain cara memperoleh hak milik seperti diatur dalam pasal 584

KUHPerdata, masih ada beberapa cara lain yang juga diatur diluar pasal 584

KUHPerdata, yaitu:

1  Penjadian atau pembentukan benda {7Maksvorming\ ini diatur dalam pasal

KUHPerdata. Benda yang sudah dijadikan benda barn misalnya: kayu606

diukir menjadi patung. Orang yang dengan bendanya sendiri mejadikan atau

benda bam yang menjadi pemilik dari benda bam itu

buah {Vruchnrekkingl diatur dalam pasal 575 KUHPerdata

itikad baik dapat menjadi pemilik dari buah-buahan

membntuk

2. Penarikan

Bezitter yang dengan

hasil dari benda yang dikuasainyaatau

benda {Vcreniging), ini diatur dalam pasal 607-
atau percampuran3. Persatuan

Yaitu memperoleh hak milik karena bercampumya
609 KUHPerdata.

benda kepunyaan beberapa orang
beberapa macam

{Onteigening\ misalnya penguasa dapat memperoleh hak

hak, tetapi hams memenuhi syarat tertentu

hak
4. Pencabutan

jalan pencabutan

imdang-undang, hams ada kepentingan umum, hams

milik dengan

berdasarkanhams

dengan penggantian

5  perampasan

sebagai hukuman

jalan perampasan

iankemgianyang layak

(yerbeurdverklaring), diatur dalam pasal 10 KUHPerdata

tambahan. Penguasa dapat memperoleh hak milik dengan

; him. 156-157
ir Op- (- H’3‘Abdulkadir
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6. Pencampuran {Boedelmmging), dalam pasal 119 KUHPerdata.

Suami atau istri dapat memperoleh hak milik disebabkan karena teijadinya

harta kekayaan dalam perkawinan mereka. Menurut Hukum

BW, dengan adanya perkawinan dengan sendirinya menurut hukum

harta kekayaan

badan hukum {Onthinding dari pada badan hukum).

percampuran

Perdata

teijadi pencampuran

7. Pembubaran dari suatu

1665 KUHPerdata. Jika pembubaran dari suatu badan

hukum yang masih ada itu memperoleh harta

diatur dalam pasal

maka anggota badanhukum

kekayaan dari badan itu

diatur

i  kapal-kapal dan

da

mengenai

lam pasal 663 W.v.K (KUHD) yaitu bahwa

barang-barang yang dipertanggungkan itu dapat

saja pada si penanggung dalam hal : pecahnya

8. Abandonnement,

diabandonir atau diserahkan

kapaldanlain-lain.
kapal

32

, karamnya

Dari uraian di atas
memperoleh hak milik dapatcara-caramengenai

memperoleh hak milik yang penting dan yanguntakbahwa cara

i dalam msyarakat

disimpulkan

paling seririg teijadi

maka ha
penyerahan.

ialah melalui penyerahan. Dengan adanya

benda berpindah kepada yang memperolehatas
k kebendaan

hak.

him. 76-78.
i Soedewi, Op-Cd32Sn
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HAK MILIK MENURIIT HUKUM ISLAM

A. Pengcrtian

) berasal dari katamilik( dilil ) yang beraiti

diberi vvewenang untuk mengalokasikan harta yang

Kepemilikan (

pendapatan seseorang yang

dikuasai orang lain dengan keharusan untuk selalu memperhatikan sumber
1

(pihak) yang menguasainya.

)  secara bahasa bcrarti pemilikan atas sesuatu {a!-Mai,

bertindak secara bebas terhadapnya. '

istilah ialah suatu ikhtishas yang menghalangi yang

membenarkan si pemilik ikhtishas itu bertindak

miliknya sekehendaknya, kecuali ada penghalang.

ialah sesuatu yang mencegah orang yang bukan

memanfeatkan dan bertindak tanpa izin si pemilik. ^

definisi tentang hak milik atau milkiyah yang disampaikan

s

Milik ( (ijill

benda) dan kewenanganatau harta

milik menurutSedangkan

lain, menurut S3 ara’ yang

terhadap Imrang yang

Maksud

pemilik barang (sesuatu)

Ada beberapa

oleh para fuqaha , antara lain

Pertama, definisi yang

mihk adalah keistimewaan

lain bertindak

dari definisi di ata

disam

{i

danatasnya

paikan oleh Muhammad Musthafa al-Syalabi, hak

khtishas) atas suatu benda yang menghalangi pihak

memungkinkan pemiliknya ber - tasharruf secara

Islam, Prinsip, Dasar dan rujiian, Magistra Insania Press.

yUiamalah Koniekstual, PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta,

Pengan/ar Piqh Muamatah. Pustaka Rizki Putra, Semarang,

i  Ekonomi
M. Irfan Syohvani,

Yogyakarta^MOO';;’ /●«//-

: Ash Shiddieqy,2002, him. 53
3 TM. Hasbi

1999, him. 11

35
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!
langsung atasnya selama tidak ada halangan syara’. Kediia, menurut Ali al-

{ikhtishas) yang memungkinkanKhafifi, hak milik adalah keistimewaan

pemiliknya bebas hQX-tasharruf dan memanfaatkannya sepanjang tidak ada

Ketiga, Musthafa Ahmad al-Zarqa mendefinisikan milik

(ihtishas) yang bersifat menghalangi (orang lain) yang

kewenangan kepada pemiliknya her-tasharruf kecuali

menurut Wahbah al-Zuhaily, milik adalah

halangan syara’.

adalah keistimewaan

syara’ memberikan

Keempat,
terdapat halangan.

(ikhtishas) terhadap sesuatu yang menghalangi orang lain darinya

melakukan tasharruf secara langsung kecuali ada

keistimewaan

dan pemiliknya bebas

halangan syar’

kata kunci milkiyah

i  Selur

J

uh definisi di atas menggunakan term ihtishas schsiged

adi hak milik adalah sebuah ikhtishas (keistimewaan)

dasar milkiyah seseorang mempunyai keistimewaanatas
yang pada prinsipnya

berupa kebebasan

sesuatu) kecual. ada halangan

Dari definisi di atas

iaiah suatu hak yang

atau

\)QV-dalam

hak milik

k

tasharruf (berbuat sesuatu atau tidak berbuat

tertentu yang diakui oleh syara’. “

dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan

memberikan keistimewaan kepada pihak yang

atas suatu benda sehingga iakewenangan

untuk menggunakan dan mengambil manfaat

tidak menimbulkan kerugian terhadap pihak lain.

ekuasaanmemilikinya

mutlak
i kewenangan

tersebut sepanjang

mempunyai

dari benda

him. 54-55.
Mas’adh Opdd’’’'‘Ghufron A.
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B. DasarHukum

Hartabenda yang dimiliki oleh seseorang pada hakikatnya adalahmilik

diamanatkan kepada si pemilik agar digunakan atau

diridhai oleh Allah SWT sebagaimana telah

Allah SWT, yang

dibelanjakan di jalan yang

ditegaskan dalam QS. Al-Hadid ayat 7 dan QS^ An-Nur ayat 33.
aJI

y y

kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah
Allah lelah menjadikan kamu

harlamu yang
Berimanlah

sebagian ^

mengaasainya .

tt

Bari
Artinya :

(QS. al-Hadid: 7)

ill ja >
'  ̂ y y y

mereka (budak-budak yang ingin menebus
harta Allah yang

33)."-'

DanArtinya;

Dalam hadits juga disebutkan .

1;J| 15^1 ̂
0

:Jll y y y

'' 0 ^fOy

c-uj ̂  ji?-

^ ̂  i '>1 'it 0 J

31 J>

✓ z'

’ jlUi VI Si 0)1 aJ

Outaibah Al-Laits ̂  Said Al-Maqburi <=>
‘‘aku mendengr Khaulah binti Qais dan ia di

darin

Artinya :
Aba

CV. Toha Putra, Semarang, 1989, him. 901.

At Tirwicki .ha VIll. Beirut Dar al-Fikr, him.

j■ lrjeniahiiya.

Xirmidzi’

■'an dan

in Surah At
RI, Al-Q"^

Isa bin

' Depag
® Ibid, him. 549.
^ Muhamniad

\

43.
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bawah kekmsam Hamzah bin Abdul Mulhalib berkata : Aku
mnndemar Rasulullah SAW benabda : Sesungguhnya harta ,m

.dalah indah dan manis. harang siapa memperolehnya dengan
,  kcwaiibannya maka diberi kcburkalan baginya dan

minvelami harm benda Allah dan Rasul-Nya dengan

kehendak hawa mfsunya maka tidak ad baginya kelakdi

hari qiamat kecuali neraka.

in Rasuluilah bersabda ;
Dalam Hadits yang lam

^ J}
JlS

I 0U})l

\  t-JlAjil wLP’

pLj k

451 13^-

● uli fiJUn j  ■J-‘- ■

Jls .4JT'' ‘*5*^ 1s^ :JW trJl

*, ..^.^ 4jI ij:r- C-S3sjlS

● IJJ
. JlS .4ir’'js*i

^s,UJ Oli :J'S* <»“' Jj-'j'i

Ifi ^

Jli)
(Jld

i  ̂
«  .|JU»aJbJ ●

Lt -J^

IV CV. Asy Syifa’, Semarang, 1992, him.
StifiafJ

Zuhri,Moh.
25.
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t

<0 jPjl dj£i> Asij Jax) J*jJj» *!!i f 0^ J^. cy

Oiriwayalkcn Jari AbuBakar bm AbiSyaibuh danjahya bin Habtbal
^ Abdul Wahab Ayyub Ibnu Syairin Ibnu Abi Bakrah.

Abu Bakrak dan Nabi SA W, sesungguhnya beliau
ilu benar-benar terus berputar

Harits

Bersumber dari
Sesungguhnya zaman

Artinya :

' Allah menciptakan langil dan Inimi. Selahun itu da
ialah bulan-bulan haram dn

bersabda :

di unlaranya ,

dua belas bu ■ berturut-turut : yaitu bulan Dzul Qa 'adh,

Rajab adalah bulan mudhar, yang
Kemudian beliau

di antaranya

Dzul Hijjah dan ^an Sya’ban".

terletak antara ^ menjawab : “Allah dan Rasul-

bertanya : "Bulan ap ^ beliau hanya diam saja. Sampai-

Nya yang lebih tanu . j ^^^^y^bulnya dengan nama lain,

sampai kami bulan Dzul Hijjah ? "Kami

Beliau berlanya ■ : "Negeri apakah itu?" Kami

menjawab: „ Rasul-Nya yang lebih tahu". Sejenak beliau

menjawab : "allah dan kami mengira beliau akan

hanya diam saja. ^^^g lain. Beliau bersabd: “Bukankah

melyebumyafen,an m^JJ^^, . "Beny- BH.au byianya :
ia negeri Baldah / , ■■Allah dan Rasul-Nya yang
"Hari apakah Hu ^ y ^ diam saja. Sampa.-sampai kam,

iZ Su ■■ menyehulnya dengan nama lam. Beliau
^  beliau akan m y ....bcr?'' Kami menjawab : Benar,

'u‘^"^‘hda ■ "Bukanlah m bersabda : "Sesungguhnya
iiasuluHah''^ B " (Kata Muhammad : Aku kira beliau

harm bendamu Kam

trsabda pula) ^^\jj!Z"‘yang sekarang .ni. di negerimu. dan di
seperti haramnyu
bulanmu ini- mengenai

dengan Tuhanmu. Dia akan
amal perbuatanmu. Maka

kembali pada kekajiran maupun
bertanya hep jangan

,,sudahku .v«/f f
kesesatan, bendakny i^betulantidakhadir. Bisa jadi

‘'‘^j

kamu memukul sebagian yang
hadir saat ini mau

an kepada jari mulul kedna jus,ru lebih

dapat secara

lain.

1

orang yang
Kemudian beliau bersabda :

lang^ung ■
sampaikan /

10

ini An Naisaburi, Shahih Mu.slini Juz tb
.  ■ Qusyainni

in HajjaJ ●

SbaMbld'»b"’iah

bin
in

Tarjan

Jilidllh CV. Asy Syifa' , Semarang, 1993,Husein^ Imam Abu
Beirut, Daral-Fikr

'0 Adib Bisn Musu
Wm. 265
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L

ngakui hak milik pribadi, sebagai konsekuensi

maka si pemilik berhak sepenuhny^ ̂

harta bendanya selama ia menurut hukum

sendiri.''

Islam menghargai dan

hak milik pribadi itu,

me

diakuinya

dan memanfaatkanmenggunakan

dipandang cakap atau mampu

Secara hukum , hak m

menggunakan harta bendanya

i  adalah hak untuk memiliki, menikmati
ilik pribadi

diakui dan dipelihara dalam Islam,

moral untuk menyedekahkan hartanya,

hak masyarakat bahkan hewan. Hal ini

kekayaan yang

i  kewajiban

dan memindahtangankan

tetapi mereka mempunyai

karena kekayaannya itu juga merup
19:

Adz.Dzariyat ayat
disebutkan dalam Q-S

0  ̂ ^ ̂  0 f' “ f

'-b')

ada hak untuk orang miskin yang
iidak mendapat bahagian

mereka

miskin yang
harta-harta

orang
:  19).

dan
“Dan pada

meminta - .

(Q.S. Adz Dzariyat

Artinya : 12

kewenangan

l,i„. Berdasarten

sesatas
c. Hak dan Kewajiban sesuatu yang wajib atasatau

uatu,

definisi ini terdapat dim substansi hak

dan hak sebagaiatau barang

Hak ialah

untuk orangseseorang sesuatuatas
I kewenangan

pada pi
i

yaitu hak sebagai
13

hak lain-
di langit dan diburni serta

Allah SWT. Bila manusia

sesuatu yang ada di

diberikan kepadanya.

Jakarta, 1993, him. 86.

kewajiban beradakeharusan atau yang

dalah milik

jsuatu
segala se-

: antaranya
Pada prinsipnya^

ada di

a

segala

SWT yang

Grafindo Persada.

danbenda-bendh

menggunakan
dan

benda
anfaatknn

ainanat

jilidld-
p

mem
Allab

rupakanitu

Masjfuk ^ijn. 359.

Ghufron A. Mas

sekitamya T. Kaja

33.him-12

13
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SWT atas benda dan segala sesuatu yang ada di

mutlak, melainkan hak untuk

faedah daripadanya dalam batas-batas

Manusia diberi hak oleh Allah

untuk memilikinya secara

(mngelolanya) dan mengambil

manusia dalam -

Rasul-Nya serta cara-cara

memanfaatkan s
Artinya

sekitamya bukan

mengurus
uatu benda hams sesuai

mendapatkannya juga

14
tertentu.

dengan kehendak Allah dan

harus dengan jalan yang benar

memanfaatkanDalam

dan halal.

mempergunakan

nberikan pedoma

’ayat 27, yaitu:

h

mei

arta benda yang dimiliki

antara lain dalam Q.S.

atau

^ Al-Qur'an jug^ioleh seseorang

Al- Furqon ayat 167, dan Q-S- Al I

membdanjakan (harta). mereka
„nrang “’’“j urmla) dan adalah (pemhelanjaan

m) duengah-teng

Artinya:

kdah scmdara-saudara
kepada Tuhannya. ”yr

syaitan '

(Q.S Al'Isra

dan syad^^,,
’  ; 27).

Artinya ;

dalam memanfaatkan
seseorang

lebihan dan tidakboleh pula

benda hams hati-hati danharta

boros.

dapat
Dari ayat di atas

dalam

berlaku

harta benda yang

kikir, juga

bijaksana, tidak boleh

seseorang

2khim-

Daud Mkh 568-
Muhammad

RI, Op-Depag

14 la^'Cd
15

Ibid. him.42816
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memberikan beberapa kewajiban kepada pemilik harta benda,

Allah SWT dalam Q.S AI-Hasyr ayat 7 yaitu ;

Islam juga

ini sesuai dengan firman

^1) ^ ^ ̂(V:

hanya heredar di antara orang-orang

(QS. AL-Hasyr: 7). ’’
harta itujangan“  supaya

kaya saja di antara kamu .

Artinya:

kekayaan seseorang itu tidak boleh hanya

ia Islam mcmbcbankan kepada orang

● niemberi nafkah kepada mereka yang berhak

Berdasarkan ayat di atas, bahwa

kaya saja.
beredar di antara orang-orang

itu antara lain
yang memiliki harta itu

seperti orang miskin yang

atau disalurkan nielalu

„emin.a-min.a, orang yang .idak menrpunya. apa-apa

-lembaga yang
telah ditentukan seperti

i lembaga

dan wakaf.
shadaqah, infaq, hibah, zak^t

HakMHik

i  jcedudukan

satu-

spiritual),

keras,

satun

ka

D. Cara-cara Memperoleh amat penting dalam kehidupan

diandalkan dalam mewujudkan

ada faktor lain yang ikut

dan seperangkat ilmu

kegiatan. Islam

i-nemakan riba , merusak

Untuk memperoleh harta

● bertani, berdagang, mengelola

dan

lain.

yang

mempunyaiHarta
ya yang

i harta bukanmanusia. Tetapi masih
rena

ketkhlasan, kejujuran
(materiil

●  j^emauan

pembangunan

menentukan seperti masing-masingoloh

,  diperl^^”

i  inenipO’

i maaP^”

yang

pengetahuan yang ialankan

mencun,
mengharamkan orang

miliksendin

usaha-usaha

harta baik

disyari’atkan

Ibid., him. 91617
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18

industri dan masih banyak lagi usaha-usaha lainnya.

Dalam Islam, untukmemilikiharta benda secara sah im diatur dalam Q.S

al-Baqarah : 188

● ^

/ ,(rian kamu memakan harta sebahagian yang
“Dan janganlah jalanyang bathil, dan (janganlah) kamu
laindiantara ^1,, kepada hakim, supaya kamu dapat
memhjwa (urusan) f.^rta benda orang lain itu dengan

memakan sebahagian darP^^^^ mengetahui. ” (QS. al-Baqarah ;

(jalan berbuat) dosa, p
188)’

19

Artinya ;

menurut Islam dapat diperoleh melalui
milik ( ^

Sedangkan hak

beberapa sebab antara lam ●

1. Ihraz al-hdnbahat,
untuk

mubah (belum dimiliki oleh seseorang)

dalam harta yang dihormati (milik

Misalnya ikan
20

’ untuk dimiliki.

 harta yang

tidaktermasuk

yakni pemilikan harta yang

pohon kayu di hutan dan lain-lain.

benda ini untuk tujuan dimiliki

syara
ada penghalang

yang sah) dan tidak

di laut, rumput
di

danhewan
jalan,

;  harta
nienguasai

,  berhak
Setiap orang

masing-ff'“‘"®'
melalui ihraz al-Mubahat hamskemampuan

memili^^^
i

Untuk

sebatas bendaharta suatu

memenuhi dua syarat
melakukan ihraz al-

mendahului
Iain y^^ng

adatidak
Pertama,

,■ dalam Islam, PT. RajaGrafmdo Persada,;aks!Trails
; ylacaiii

perbagi^'
Ali Hasan, Persada, Jakarta, 2002, him. 38,18 M.

RajaGrafindoJakarta, 2003, him. 59. 4^19

2°Hendi Suhendi,

pT.
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MiAuluil. Dalani hal ini kaidah mengatakan :

r harla betas maka sungguh ia telah
lebih dahulu menguasai"Barar'g siapa

memiiikinya ”■
i  laut dan mengumpulkannya di tempat

mengambil ikan di

di atas perahu. lalu ia meninggalkannya maka ikan

Jika seseorang

penyimpanan , misalnya

tidak lagi dalam statustersebut
Mubahat dan orang lain terhalang untukal-

memiiikinya melalui
i  cara yang sama.

tersebutharta
untuk tujuan dimiliki.

i, menunjukkan tidak adanya

ikan tersebut tetap sebagai

mengambil ikan itu atau

dilakukan

Kedua, penguasaan
dilepaskan di sunga.

statusdemikian

di lautlalu
Menangkap ikan

untuk memiliki-tujuan
masih boleh

Dengan

lain
dan orangal-mubahcit

21
al-mubahat menjadimemiiikinya. ihrazkonsep

bernegara,
niasyarakat ditetapkan oleh hukum dan

dimiliki secara bebas.

Dalam

Yakni terbatas

berlaku

i  kepe

menyatak"”

i mil*

sumber

harta

pada

seb
yang

ntinga

berhak

-sum
atau

bend
atau

benda yang

yang dapat

liarta

agaii
terbatas.  harta

blik (al-

benda

atau
peraturan

Demi melindungi
a pa

harta
sumber kekayaan alamatau

Dengan demikian

ditetapkan sebagai

22
i olehnegara.

alam yang

tidak dapat dimiliki atau

penguasa

tertentu sebagai

dikuasaiatau

kekayaan

ditegaskan

alMubahat.

ber

harta benda
a y^n^

termasnktidak
milik negara

angan
i oleh pern*"dikuasai

57.
i OP-CA’adi.Mas21 Ghufron

Ibid., him. 5»-22
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I

melalui ihraz al-Mubahat adalah penguasaanTermasuk pemilikan

hanimah (rampasan perang), karena dalam pandangan Islamterhadap harta g
23

termasuk harta al-mubahat.
harta pihak inusuh

2. Tawallud mind mamluk (timbulnya
kepemilikan dari benda yang dimiliki).

dimiliki, menjadi hak bagi yang
terjadi dari benda yanglalah segala yang

bulu domba menjadi milik pemilik domba.Misalnya
memiliki benda itu.

pada harta benda yang bersifatberlaku

sesuatu yang lam

inenghasilkan
a

Prinsip
atau barn) seperti binatang

roenghasilkan

beranak.

produktif(dapat

dapat bertelur.yang

ir susu, dan kebun yang

25
buah.

menghasilkan

3. d-KhdafiyddV^^^'^^'^

ialah
Khdafiydt

tian)

bertempatnya

di tempat yang
lam

sesuatu yangatauseseorang

te’ah hilang berbagai macam
a, yang

bertempatbaru

26
haknya.

Khdafiydi

enjadi dua:

pewarisan

wafat

sama

cukup

te

untu

m oleh orang lain,dibedakan

adalah

seseorang

ahli waris menggantikan

yang ditinggalkannya

i harta, atau harta

i hutangnya, maka ahli

harta

atas

pertaina, seseorang

palam
misalnya pewansan-

ilikan
o

posisi pem

rhadap

sekali tidak mempunya,

ftielunasik

rang

wafn^

tidak

ditiintnt

(tirkah).
Jik seseorang

Ikannya

dapa^

a

tersebut dengan harta
i  hutang

,-nelunasiditinggayang

tidak
warisnya

15.him-
Op.Cii-’

hlmIbid., him-. shiddm^V//'

Ghufron A- Cit-, h'
^''’Hendi Suhend'-

23

24
3

23

61-
8.
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kekayaan send.ri sebab al-ir.s (pewarisan) d,.e.apkan oleh syara’ sebagai

bukan sebagai sebab penggantian piutang.

benda yang lainya, seperti teijadi

merusakkan

pada ta'widh (pengganti

atau menyebabkan penganiayaan

'widh ini teijadilah penggantian

kepada pemilik baru.

sebab penggantian pemilikan

Kedua, penggantian

(pertanggungan)

harta benda

atau

pada tcdhrnin

menghilangkan

lain, atauorang

mengenakan

Melalui tadhmin dan ta

kerugian) ketika seseorang

terhadap pihak lain. 27

milikdaripemilik pertama
atau peralihan

4. al-‘Aqd (akad) suatu perikatan antara ijab dan

menetapkan adanya

akad iaiahdengan

dibenarkan

dimaksud

cara yang

Yang
oleh syara’ yang

adalah pemyataan pihak pertama

, sedangkan qabul adalah pemyataan

Ijabqabul dengan

pada objeknya

jiinginkan
akibat-akibat hukuro

erikatan yang

menerimanya-

disamp

28mengenai isi P

pihak kedua untuk

Akad sepe

definisi di atas merupakan

akad (perikatan)

dalam
aikan

rti yang Maksudnya

kewajiban yang mengikat

langsung dengan akad.tidak

hukum.
tindakan

kuensi

atau
satu perbuatan

menimbulkan

hak dansalah

tersebut

pihak-pihak

konse

i„idinamakan(®tarra/yaitu

l^ehendak seseorang
dan

niaupun

benda

langsnng

harta
terkait

hak atas

tan)

tindakan dari
bersumberatauPerbuatan

(perbua
segala sesuatu

2000, him.
press, Yogyakana.

lah,

27 Ghufi-on
Ahmad Azhar

65.
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29

sejumlah akibat hukum (hak dan kewajiban).

sebab pemilikan yang paling kuat dan paling luas

Dari segi sebab pemilikan akad

syara’ menetapkan atasnya

Akad merupakan

kehidupan manusia.

itu uqud jabariyah dan lamUkjabarly.

dilaksanakan oleh otoritas

„elalui kuasa hukumnya. Seperti paksaan

adalah akad secara paksa yang

atau

berlaku dal am

dibedakan menjadi dua yaitu

Uqud jabariyah

pengadilan secara langsung

untuk melunasi
i

menjual harta

hakim untuk memaksaKekuasaan hutang.

menjual harta timbunan

Tamlik jabariy yaitu pemihk

Pertama, adal ah pem i 1

Hak pemilikan

,.k .n.

demi kepen

se

hendak dijual.

syuf ah

yang

umum.
tingan

ini dibedakan menjadi dua.
cara paksa, im

mal 'uqar (harta tidak bergerak)

iini dalam fiqih muamalah

Kedua,atau tetangga.

, . Misalnya, ketika ada

Islam membolehkan

dengan masjid

’at

ekatan

dinamakan umum
kepentingan

n^asjid makasyan

tanah yang

inenjualnya.

i

berd

untuk
paksa

pemilikan secara

kebutuhan

pemilikan

sekalipun pemilikny^

ferjadi kebutulian

tersebut

in sebab'

memperlu

pasecara

pe

dila

s
pemilikan

Selain -

bangunan

terhadap

tidak berkenan

as

Demikian juga ketikaksa

Tentunya
lain sebagainya.

sepadan yang berlaku.

di atas, masih ada

milik, yaitu melalui

30

hak

dan
umuiu

rluasnn

dengan
kukan

harga yang

ebab

disebutkan
ilikan yang

inemps^'
oleh

sebab-sebab P^^

jual beli, warisan.

dekah.hadiah.hibah.danihyaul
lain

ilikan

npah,
vvasiat’

77.
.67/.

adi, OP
Ghufi-on A. Mas

him. 62

29
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mawat.

menjual, mengganti dan menukar (sesuatu

dalam bahasa Arab terkadang
^'

Jual beli (^1 ) arbnya

lain). Kata

ian lawannya.

5
dengan sesuatu yang

Yaitukata (beb)- Dengan

sekaligus berartikata beli .

fuqaha menyampaikan

31digunakan untuk pengertian

demikian kata ^1 berarti

beli secara

berbeda-bedaantaralain

HanafiyahJu''"’"''

atau

jual

in

i

mem
t

Pengertian
sebagai berikut ini :

harta dengan harta

sesuatu yang disenangi

definisi yang

Menurut Fuqaha

 ialah menukarkan

pertukarkan

tertentu
ertentu.

yang dapat dipahami

’athi (saling menyerahkan) .

rtukarkan harta dengan

definisi jual

dengan tujuan pemilikan dan

menyampaikai

melalui tata cara

lain melalui tata cara
sesuatu yang

i  a!-bai\ seperti

: mendefinisik^"^

,  melal

i

dengan
ui “

beli ialah mempeual
sebagai

Imam Nawawi Qudarnah

harta

Ibnu
ilikan.

harta denganharta

beli ialah mempertui

milik.
32

penyerahan

menukar harta

Jual beli sebagai sarana

i landasan yang amat

dalam QS. A1 Baqarah

iual beli ialah tukar

(akad).

denga”J
dirnaksud

Jadi ya"S tertentu

rnempuuyai
in deng^”

sesaniu

lain
harta yangdengan

Allah SWTuntara

sebagni
i

menolong

Islam,

firmantolong
rnana

kuat dalam

ayat 275.

RajaGrafindo Persada,PT.
Islam’

: palamsakmlyaH’

Berbag^' '

.at’-
\\9'^All Hasan,

113. ,
A.

31 liim-M.
adi, OPJakarta, 2003, him.

^^Ghufron
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Vo:« ● ●

menghalalkan jual beli dan mengharamkan
Artinya: “Padahal Allah telah

riba (QS. Al Baqarah ; 275).

Dari ayat di atas, para

3

u

3

flqh menyimpulkan bahwa jual beli itu

adalah merupakan suatu akad dan

irukun dan syaratjual beli.

jual beli itu ada empat ;

dan pembeli)

lama

Jual beli
mubah (boleh).hukumnya

dipandang sah apabila
telah memenuhi

Ularna rukun
Menurut Jumhur

berakad(penjuala. Orang yang

b. Sighat (lafal ijab dan qabul)

dibeli
c. Ada barang yang

d. Ada nilai tukar pengganf

Sedangkan syarat

berakad ilti

i

b

a

34

 barang.

sahnya jaal
beli adalah:

baligb-

kehendaksendin

itu ada

dapat

iri (

b
bermanfaat

erakalatau

tidak dipaksa). Orang yang

dengan
berakad

dijual belikan

belikaa
dijual

b. Orang yang

agi manusiac. Barang yang

si penjuald. Barang yang

tersebute

kepunyaa" 35

rupakan

diserahkan

terpentn^S

berlangsu”^-

pada s

j

kad

akadberlangsung.me

aat. Barang
kedua belah pihak

dapat

beli,

alah kerelaantersebutf Barang
dan qabul telah

telah berpindah

Apabila ijab
Dal am jual

terlihat pada

dalain

a barangsaat niilikan
i makaP®yang

al
kada

diucapkan

l,lm. 279.2003.
j3aiidLing-

psiiulu.69.him- 118
DepagW,
M. Ali Hasan,

Sulaiman Kasjn-

|3au'33
si liar

34

.15
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kurang, maka jual beli itu
apabila rukun atau syaratnyatangan dan

dianggap tidak sah.

Hak milik juga dapat diperoleh

hak kebendaan

T masih hidup.

dari ora

perpindahan

warisnya yang

melalui warisan, warisan berarti

meninggal kepada ahli
ng yang

Dalam Islam, hokum yangmengatur tentang

harta warisan itu dibagi kepadaic Sebelum
adalah Fiqh Mawaris.

hak yang

hukum wans
ditunaikan, yaitu.wajib

ahli warisnya, ada beberapa

jenazah
a

n
. Biaya perawata

b. Pelunasan hutang

wasiatc ,elah dilaksanakan, barulah haita. Pelaksanaan
tersebut

; di atas

ahli warisW^'

sebab-
seba

hak yang
Apabila semua

warisan itu dibagi warisan ada tiga yaitu:
b menerima

Islam,
Dalam hukum

kekerabatana. Hubungan
37

hambasahaya(u/-w«/«)-

warisan, adapunhal-

perkawinan

karena
gese

dekakan

untuk menerima

b. Hubungan
memer

terhala^^

but ialah:
 terse

orang
c. Hubungan

bisa
Ahli waris j^g^

enghalangi
i

hal yang dapat m

a. Pembunuhan

b. Berlainan

c. Perbudakan.

agam

3

a

8

^  1995, him. 2.persada, Jakarta

pT.

Fiq}^
Ahmad

him. 34.
Ibid, him. 23

36

38
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ketentuan mengenai warisan dalam Islam, ini dimaksudkan

ahli waris sepeninggal orangantara sesama

Adanya

tidak terjadi perselisihanagar

yang hartanya diwansi.

Seseorang dalam

wasiat. wasiat adalah t.ndakan seseorang

berlakunya

dalam Kompilasi

hak mil
memperoleh

meny

i
lain, yang

Sedangkan

kepada orang

bisa melalui
ik itu juga

erahkan Irak kebendaannya

menyerahkan itu
apabila yang

 Hukum Islam, wasit adalah

meninggal dunia.

pemberian suatu

akan berlaku setelah pewa

benda d

lain atau lembaga yang

^^Hukum wasiat adalah sunat.

is kepada orang
ari pcwans

meninggal dun,a.
tidak bolehiaa dari harta

dalah sepertigawasiat a
dan sebanyak-banyakny

enuhirukun wasiat, yaitu:lebih. mem
apabila

Wasiat sah dijalankan

berwasiat

wasiat

diwasiatkan

1. Ada orang yang

menerima2. Ada yang

3. Ada sesuatu yang
sewaktu berwasiat

Karena42
adil

41

wasiat-

kemudjan

,]^urangny^

yang

ha

lairangse

I

■  hendaklah

orang yang

dijalankan

dilaksanakan

dua

akan

4. Lafaz (kalimat)

terjamin
Agar wasiat

ri,
.

dipersaksikan

wasiat merupakan

oleh
sesudah seseorang

baik olehdengancebaikan
suatu

ndaklahhe

itu
wasia^

meninggal dunia,

diserahi
i

orang yang
 wasint-

i Hukum Islam di

lileugl<^P'
esici I

Hi
'i/iafi

,perkd^'
239.

37

Ibid., him. 42.

,  Anonim, '' him-
^ ônesia, Arkola, Surabay jy//,

Sulaiman Rasjib, ^
Ibid, him. 372-

39

42

1.him.
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untuk memperoleh hak milik.
salah satu cara

t dengan ijaarah.
Ija

Upah juga merupakan

arah artinya upah, sewa, jasa,

;  ialah suatujenis akad

Hukum ijarah itu

memperoleh imbalan

44

Dalam Islam upah disebu

Menurut pengertian syara43
atau imbalan.

jalan penggantian.
manfaat dengan

untuk mengambil

satu prestasi, seseorang

benda lainnya.
maupun

melakukan
boleh, dengan

uang
dianggap sahpembayaran, baik berupa

Sebagai sebuah tra

telah meiTienuhi
i ru

apabila

baru
umum, ijaarah

nsaksi (akad)

dan syaratnya.kun
iiaarah ada empat:rukun ij

ndapat,bahwaberpe
Jumhur ulama

berakal

imbalan

1) Orangyang

2) Sewa atau 1

3) Manfaat

dan qabuO
4) Sighah(ijab

Adapun syarat

ijarah '
akad

-sama rela

secarajelas

kal
iiaarah sama

diketahni

leh syara’

akan

0

seca

dan bera

..biii*"""”'

yanS

deng^^

o
diberikan

j-uereka
m

itu

1) Telah baligb

2) Keduabelahpi

3) Manfaat yang

Objek ijaarah

Objek ijaarah

Jadi

atau jas^’

iha

itu
4)

5)

pekerjaan

k yang

45

langsung.

upah adalah

hak imbalan

ra
 se

dapat
leh

suatu

disef^

eneriina

dan

him. 7.1987,
■ BandaiiS’

227-
A

’arif
l'Mahim-

ah
M. Ali

Sayyid Sab.q, ̂  ̂v7. H
M. Ali Hasan,

hi
43

231 -
m44

45
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bentuk yang paling lazim yaitu
in, bisa saja dalam

atau gaji, dalam hal mi

uang, atau dalam
bentuk barang-barang.

diperolehbisa
melalui

tidak diketahui

AbuHanifah itu

dan

menurut

Hak milik juga

barang

tersia-sia
yangterjaga,

nibil barang

ialah semua
teiTiuan

Hukum menga wajib memelihara

itulebih utamabila ia

tersia-sia itu. Imam

46

pemiliknya.

mustahab (dianjurkan)

saudaranya yang

Ivlen

harta benda

muslim
seorang

urutnya,

. dan karena .tu

ditemukannya

tersia-sia ,

sesuatu yang

berpe

karena

tirkan

nd

bilab

or

barang
meinungut

boleh mengambil

itu bersifat

menyimpan

kelompoi^
Hana

bahwa
mengambil dan apat

seseorang
tidak

mengambil

ittiadapulapendapat

wajib.hukumnya

Malik dan
kruh.ma

itu hukumnya

serta

ang ya’’^

pi sampinS

ternuan
ng

temuan

dikhawa

itahukannya-

ung«^

barang

sedangb^^

yang

47

bara

te
mem

daan

harta saudaranya

berada di tengah-tengak

impin) masyarakat

^jib menrangut

itu

itu

mi

imam

mernberiatau
lalai menjaga

mengatakanyang rnuan

imam

demikiai^

itu

(pesekirany^

dipercaya,

palam
kea

bahwa

bila
Hal ini berlaku

tidakkaum yang

untukadil- ternuanseorang yang

barang ternuan

barang
mukan

mens

dengai^

la punitu.
i orang

dakan

lain.
barang

bagi sendiri

berada

jika teijadi

hukumnya ffliliknyaWajib barang

;  parang

enjamin

ter

m

memh® lihara

itingg^-

bewajiha^

i  tanda y^"®

liharany“

urah
mem®

i m

i meme sebut
sepad'mengamati

berkewajiban
bernil^’

bernii^’

i  titiP^*^

atau

bet
idakitu tilabaik barang

dan

him. 67.sebagai 2002,padanya

persada^
;nGr88- IiaJ^liim pT.D7-OP-

Sayyid SabiQ
Helmi Karim,

46

FPl47
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berkewajiban
Kemudian la

sengaja.
kerusakan, kecuali dengan

mengumumkannya

masjid dan di tempat-

itu. Jika pemiliknya

tersebut dengan

kepada orang

tidak datang, penenni

Setelah satu tahun

kepada m

tempat

datan

m
sempuma.

sekalip

berkew

tersebut

berbagai cara, di pasar, di

ada di tempat

dengan
asyarakat

kuat pemiliknya

cirri-ciri barang

diduga

nienyebutkan

lain yang temuan

dang j^enyerahkannya

bila pemiliknya

selama satu tahun.

bersedekah

dibolehkan

. Tapi
aka si

tidak adabu
un

ktinyata

ajiban

tidak ada yang

menta

m

atau

„perkcnalkannya

_ „aka halal baginya

me

engakn

nfaatkannya

baik dia orang kaya
sendin

tersebut
dengan barang

maupun miskin

Hibah,

olehumum

Hibah adalah

lain dikala ia

Sedekah adalah

lain karena

pembenan secara

harapkan

seseorang

dalah

imbalan.

kepada orang
49

48

hadiab
a

dan
sedekah.

meng
in tanpa

balasjasa-

kepada

i Allah

antian-

orang

SW
an

50

ngg

lain
orang

pada

ukad pemberian

seseorang oleh
hak

^ngharapl^^"

benda

keridhai^

sesuattt

benda

m

ol

da

iiTibalan

oleh sese

dan
imbalnn

seseorang

pahala

atan

eh
d

n

pe
jasa

suatu

T dan

Hadiah adalah

tidakmasib hidup tanpa

sesuatu
pemberian

mengharapkan

ada orang

irasaterima
in sebagai

imbalan

lain
balaskep atau

mengharapkan

suatu

kekagnnann

pemberian

kasih dan

rang
o

rang

Itl6
tanpn

seseo

yaitu ●sama.itu
hadinh51

danjasa.
dekah’se

hibah?
Rukun

1. Ada yang

Sayyid Sabiq. OP
HeliraKanm,
Ibid., him. 79.
Ibid. him. 80

,
48

49

50

51

90.
him

Cit- 74.
’ him-

,Cd’
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2. Ada yang diberi

3. Ada ijab dan qabul

4. Ada barang yang

Pemberian yang

kembali, kecuali pemberian

mencabut pemberian

kemaslahatan anaknya.

S2

diberikan. '

sudah diberika

ian
dibolehkan

n
sudah diterima .idak boleh dioabut

Seorang bapak

karena ia berhak menjaga

terhadap anaknya.

dan

 kepada anaknya

bapak

belum pemah

atau tidak

ialah tanah yang
tanah baru)

i  tanah iw -
itu b

buka
(mem i orang

Ihyaul mawcil

oleh siapapun,

elum dipunyai
berarti adalah Jaiz

tanah barudikerjakan itiembuka
Hukum

diketahui siapa pemibWa-

Rasulullah SAW ^(boleh). Sabda
0  (5 ̂  ^

^  ", " ̂

JB J-l ̂  _ j^j

ffio

i

^ t'O I

^ -Ubaidillah bin
■j. <^Lays ^ ‘jjnvah

● yany- - um ‘Abdirr^f'^larangsm

(terhad^P tapkan^^y:
lebih berhfy^i^m.rud' ^^aKfoX
berkata- „jabai

‘piriway^
Abi Ja'fdr

4=>

54

r a ketiko

53

\nbin

atkan
Artinya :

./, juz m,

’  Semarang,

Biikhai

Biikha''’Al
Asy-Syif" ’CV-bin III.^ nt

Tctrj^
a70.

dkk

Jilid
52 Sulaiman

„  Al Imam Abu
'
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mt, Dar al-Fikr, t.t., him-
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kepemilikan yang didapatkan olehbahwa hak

golahtanah yangmati.

menunjukkanHadits di atas

adalah dengan cara menseseorang
mati ialah :tanah yang

(mengolah)
Syarat menghidupkan

belum dimiliki

tidak dalam satu

i oleh siapapun

vvilayab,
a) Tanah tersebut akan

diinana orang yang

b) Tar ah tersebut

itu tinggal-mengolah

Tanah tersebut bukan m

fasilitas umuin.

-kurangnya

erupakan enam
dalam jangkac)

sekurang
dilakukantanah

d) Pengolahan

mempunyai
orang yai^Sialahtahun.

itu
tanah

mengolah
e) Orang yang

kemampuan .
seseorang

kemudian55
terurus,

f) Izin penguasa. tidak
niembangun

menjadi

tanah y^^® i  atau
enanami

tanah

atau mTanah mati
^eiiyiranu,

dengar^
dem

tersebut
dengan

rnaka

ikia"menghidupkannya

diatasnya.
bangunan hak milik atas

dan paling

akad

sukarela dan

kuat

leh
empe^^

vang

elalui

dua

aksaan

m

i
m

de

dari o

-caracaramiliknya. tentanl^
di atas ilikan .

Dari uraian

jnenurnt

bab  akad. Karenase
Islam.

kehiduP'"’

dan
ijab

ia adalnh
nusia

bul

suatu benda nganrtia

berlaku dalam

rtaliab

keingi^^^’^

lain.luas

merupakan

dilakukan atas

rang

adaP
.vi tanp^

103-
him-

Irfan SyofAvanJ.55
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ivi kndh^)^*

)

dan

PerdainjIuUi'iiidanIslam hukum Perdata,A. Persamaan Antara Hukum Islam danInikum
i!ik antarahak m

Dalam hal perolehan

di antaranya

endapcatktin

dala hal :m
terdapat persamaan

harta benarcara yang

-undang. Jems

i dengan1. Cara orang dalam m

endapatkaOrang yang ni

sesuaiharusbendahartan undangatau

atau halal, tidak

hukumdengan wasiat.bertentangan

iriisalnya
me

dan; v/arisan
lalui i nihak lam.

dimild^' pi

menguasai
, ha

belummendapatkannya
harta ya^g

ndapad^"'^ ^

sebagm pe'”'

akad.

meiT^P

atau
a

me
ilik

leh hakero

maka
rta bebas,

bebas
2. Mendapatkan harta

Orang yang pertama

hukum iadiangg^P

3. Penyerahan (le

Dalam hukum

-tama

secara
dan

vering)

cara
Islam,

tau

nya-

,l.ky‘>''8P" ®

„hl»kmilftye"gp^""«

ring)-

 m

memP^''°

lalui
r

cara
ahan (levekuhp^'

dalam
akad, sedangkan

sering terjadi dala

4. Hakmilikjagaha^^^

Seseorang

sekehendaknya

m

emm

■ndse

kat
asy^f^

fungs’bsf

atau
semaunya

orang lain
berbuat

l^epeiitinge"

boteb

hak ml-

tutap
p'"’>'‘‘'

in.

(kepentingan
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bahwa jual beli merupakan

Jual beli adalah tukar

menyebutkan

penjual kepada pembeli

Dalam hukum Islam

perpindahan hak milik dan
tertentu (akad).

irukun dan syarat jual beli.

cara
lain dengan

telah memenuhi

menukar harta dengan harta yang

sah apabila
Jual beli dipandang

i dengan penyerahan barang

diucapkan dalam akad

dari penjual

disertai

qabul telah

telah berpindah tangan

ijab dan qabul yang

Apabila ijab dan

bendaataub

salah satunya ialah adanya

pada saat akad berlangsung.

arang
jual beli, maka pemilikun

kepada pembeli.^
i belum teijadi

imbulkan hak dan

pembeli apabila

i. Dengan adanya

telah berpindah

jual belldalam
disebutkan

beli baru

millk

oleh peuJ

l^epada

da

baru

iua
itu

beli

KUHPerdata, jug^

i jual

taraf meniDalam

Peralihan hak milik, tetapi

lam

beralih kepada

kepada pembeli

hak milik

l

Hak

kewajiban saja (obligat®^^

bendanya
dilak , makaukan penyerahan

penyerahan benda dari p J
iual

Perdata bahwa

beralihnya
hak

hukumdan
Islam

tangan. hukum

( nenyereW"

i antara

disertai P

sehinggaiual bell baranghal J
Jadi, dalam

Jual beli itu dianggap

uiilik dari penjual kep

Dalam Islam,

uieninggal kepada

ditinggalkan menj

Psrhatian tentang

a

sah bila

:ada pei^

warisau

vvari

iTiili*'

be

isn
hli

dari orang yang

warisan yang

niemberikan

jtiendapat

li-

ynng ’

ris Olek
i wari^-

-huki^^

h

yn

ahli
dan

j^ebendaan

3 Harta

ak

hidiip-

Allah

berhak

itu.

 P^
rsada, Jakart®’Pe

hukuit^ pT, Raja'
ielasn^ jslant^

;Cil<Sl him. 2.jyan-'' 1995,
Jakarta,da.persa

M. Ali Hasan,
’him. 113.2003 RajapT.

aris,^ Ibid, him. 118 fjaw
^ Ahmad Rofiq,
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melalui ketentuan-ketentuan
telah ditentukan oleh agamawarisan dan sasarannya

dalam nash.
waris timbul karena adanya

keluarga, misalnya ayah,

ahli warisnya dapatdan

KUHPerdata, pengertian

seorang anggota

hak kebendaan,

liak warisnya.

Islam

elanggar
d

hukum

Sedangkan dalam

terjadi pada

is adalah

peristiwa kematian yang

ibu atau anak."* Hak wans

antara

untuk

,„cnjadi huknya.

2 m

me

perdata bahwamenggugat siapa saja yang

Jadi, dalam hal warisan

an hukum

inn harta warisan
dan

peinbagian -

warisan dan
i

nuntut

baik

 ibunya maupunitn berhak
setiap ahli waris itu

niemperolch bagian yang

harta warisan dari ayahnya-

Dalam Islam,

hebendaannya kepada orang

●Tieninggal dunia.^ Deng^^

kematian.

wasi

hak
menyerahkan

menyerahkan
geseorang

pabila yang

peroberian harta

a

rarti

tindakan

berlakimya

lain,
be

ituialahat
setelah

lain

kata

suatuaktayang

terjadi setelah

kembali.^ Surat wasiat

.bagtanmutlakparnangi

ent) adalah

akandakinya
wasiat

dikehen

dicabut

meng*^r

rdata,
iCtJHPe

teptang
Sedangkan dalam

seorang

i, dan

apay*"®

dapat

,uan ya"S

hiemuat pernyataan

meninggal dunia,

(testament) tidak boleh

la
olehny^

ketenitiuattrie

ahli wans.

harnma^-4 Abdulkadir Mu 42.●266. at
5 Ahmad Rofiq> _
6 Abdulkadir Muham
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dan hukum Perdata bahwa

tentang ap^

hukum Islam
Jadi, dalam hal wasiat antara

seseorang
pemyataanatau

wasiat merupakan pesan

ia meninggal.
dikehendakinya setelah

Dalam Islam, harta

disebut dengan ihraz al-mubahat

beb

dimiliki pihak lain

benda yang tidak

belum
harta yang

iTiubahat adalah harta

i oleh orang

niilikan suatu

la

as atau

.  Ihraz al-

dilmdungi (dikuasa.

’’ Upayn P®

isalnya
di i^*

in) dan tidak ada

harta melalui ihraz

ikan dari

untuk

termasuk dalam milik yang

●arangan hukum untuk memiliki y

al-mubahat ini untuk tujuan

disungag

mil

laut lalu dilepaskan

menangkap

adanya tujuan

i al-mubahat.

ada pemiliknya

seseorang
’

,  i„i menunjukkan

m

tidak

memiliki, dengan demii

sebagaitetaptersebut (resikan
kian status

^UHPerdata,

diakui

b

i
dan

tidak
enda yang itu

mendapatkannya

i hak nt'kk atas

tidak
b

Sedangkan dalam

didapatkan

orang ya^S oleh

empunyaii m
Tullius) kemudian

sebagai miliknya.

i ml
i-nengakn enda yang

di laut atauikan

yang

memp®^°

milih atas

menangkap

harta

hukun'i

kar

orangmaka leh hak
dapat

benda tersebut.^ Seseorang

melalui pe"’
ada pemiliknya ini „dapatkan

antara

me

bebas

ilikan, un.

dan hukum

idak ada pihak

IslambebaSt
di hutaa

ndaphtkh"
sungai, berburu binatang

hal meJadi

harta dantibebasi hartauasai, dalam

Perdata bahwa siapa yang

meng
dahnlri

i.diahSS'*'’

iliknya-

sebab pemibkati atas

Akad adalah

lebih

maka

sebagai ph""

erupaka^

Icehidr^P^'^

mkaddahuluiny^’lain a manusia.yang men

Fiqh Islam

^tiatu harta yang pali^®

men

bahv^^

berlal''^

tkan
y®^""

kuat y“"®

dalah'
Ida, Jakarta. 2002.persi

iaGrafinclo
pT.

Cit.,
\40’ad'r7 Ghufron A ^tas

8 Abdulkadir Muhamm

him-
56, ad,
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dibenarkan syara yang
dan qabul dengan cara yang

hukum pada objeknya.
suatu perikatan antara ijab

menetapkan adanya akibat-akibat
 Ijab adalah pemyataan

diinginkan, sedang qabul adalah
perikatan yang

untuk menerimanya.

diadakan dengan

isi

m

pihak pertama mengenai

pemyataan pihak kedua

Ijab dan qobul itu

sukarela timbal-balik terhadap

bersangkutan.^ Ijab dan qabul

tingkapan atau pemyataan

niemenuhi rukun-rukun dan y

untuk menunjukan adanyaaksud

dilakukan oleh dua pihak yang

ghah al-aqdy&ita

sah, maka hams

Si
perikatan yang

ini dalam
istiluh fiqhdisebut

dipandang
akad agar

i akad itu scndiri.dan

akad terdiri dan :

■halt al-atitllMenurut jumhur fuqaha,

untuk mengite*»"Pemyataan

b. Pihak-pihak yang berakad
akad adalah:

bertindak
suatuurnum

dipandang

10

syarat-syt'f'*'

tel ahad

Obyek akad.
mampnetapkari

fikih men

„elakukqn a
k

Para ulama

Pihak-pihak yang

(mukallaO-menumt hukum

b. Obyek akad itu, diakn

Akad itu tidak dilara b‘

d. Akad itu bermanfaat

i o

y

leh syat^’

nash oleh

bul-
iadi qa

dalam

i terj
niajehsIjab tetap utuh sampa*

dilakukaaIjab dan qabul

sata

’AhraadAzharB^y^A/uf"'”“ M. AH Hasan, ^hlin 103.
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dan diakui oleh syara
g. Tujuan akad itu hams Jelas

fiqih menetapkanPara ulama

telah memenuhi rukun

terhadap pihak-pihak
^ bahwa akad yang

inengikat
hukum yang

diperhatikan,

i kekuatan
bahwa setmp terjadi suatu

yang ingin

dan syarat, mcmpunyai

yang melakukan akad.
Hendaknya

hukum, yadu

●  cnatu sasaran
itii tercapai suaui

bahm.HMar.penjualkepadapen.bel.

,ah .an.be.akad. Akad Hdak p

akibatakad, mempunyai

indahan
dikehendaki bersama, sepert. pem'

kepada kedua

kecuali hal-hal yang

akad) atau

di atas-

belah

dan akad mengikat
d

boleh dibatalkan.
ak

(obyekcacat pada barang

h seperti terdapat

i salah satu syarat

oleh syara

,;ieinenuhi

ibenarkan

tidak
ad itn

telah disebutkan

12

menurut syara’
keabsahannyaatau rukun yang

Menurut ulama

dari segi
akaddilibat

fiqih.

dan rukun

dibagi dua, yaitu;

1) Akad Shahih, yaitu
itu

,„i nrenjadi dualab n.eu''^

)  rr.embag^

ahihtc
akad yang

Hanafi
dan fv4alihb

Ulama akad yang

tidak adan

kan),

syarat
da

dilaksunu
untuk

men'*'’'

akannyn-

yang

hukuiti’

elaksn"^

●  r

m^

di

k

rn

rnacam:

(sempu'”''

dengan

melaksan

dan
nafi^^ ukun

a) Akad yang

dilangsungkan

penghalang

b) Akad

bertindak atas

untuk melangs^

mampu
orang y^"^

memiiii^*
●  i^e

sese
lakuk^"^

tetapi
dia

kuasaan

tidak.kad

dak
an-

dan
ngk^^

Ibid, him. 105
Ibid, him. 10»



'I

63

;\im3.n pfldfi rukun

i kedua belah pihak

tcrdapat kekuu
vaitu akad yang

2) Akad yang tidak shaliih, ^

atau syaratnya, sehingga a-
ak

t,dak beiiaku bagi
ibat hukum

yang melakukan akad itu. ini menjadi dua
T tidak shahih mi

i akad yang
Hanafi membagiMadzhab

rukun dan
Trenuhi salah satu

macam ;
mer

itu tidakitu akad
a) Akad yang batil, yaitu

larangan langsung
dari syara’ dibenarkan, tetapi

ada dasarnya
akad yang P

(asid, ya'tub) Akad yang

terjadi hal-hal
Phil- apabdadiakadkan

llqib.

sifat yang
akad d2

Menurut ulaina

seperti berikut :

I) Berakhir masa berlaku
a

2) Dibatalican oleh p.hak-P'-

3) Wafat salah salu pib»k

13

shighah ijab ^an

haruslah

abila
{C

adanyabila

ggseorangdang bulkad dipan qadanJadi, suatu a atena ap

menjadi tidak

ijab -ragn-
melakukf"

tidak

ragn
secata

qabul, maka dalam kan
diiicap akad itn

jriaka
kesungguha"’

nunjti
iii

uhanf
unggn^ernperlihatkan

yab dan qabul tidak

kes
kkat^ caraakanmetnp‘

cahan)
jiiye lan

ddakepidalmH t©tj
^ementat

ataS
paling

ilik ynng

benda
tu

iliknya
>neniperoleh hak

^alah pengalihan
sua

o

1 ]0-ll2Ihid, him
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benda itu. Misalnya
hak kebendaan atas

tarafmenimbulkan

hak milik.

bendanya

yuridis yang

hak

Hak

memperolehlain, sehingga orang lain
 dan kewajiban saja

milik baru beralih

ituoleh penjual kepada

ineiTiindahkan
. hak

dalam jual beli, jual beli baru dalam

memindahkan

dilakukan penyerahan

[obligator), tetapi belum

kepada pembeli apabila

Pembeli. Jadi, penyerahan
adalah perbuatan

memperolehmilik {transfer of ownership)-

pasal 584 KUHPerdata

hak milik iaiah karena penyar

dilakukan

i ketentuan

Dalam

b

memindahkan hak milik.

Dan
terhad

Iain caraantara
dinyatakan

untuk
suatu peristiwa perdata

berbuat

syarat-syarat

berhak
erdasarkan bebas

orang

ditentukan

oleh untuk

ini dapat

ap benda itu.

^elakukan penyerahan, yait^

(i) hams ada alas hak (titel)

(2) hams ada perjanjian-

hams dilakukan oleh
oran

ndaan)

hei'hak
g

nyata-

hak
beralihnya

Untuk sahnya

akibatkan

15

.akibatkan

beralib-

hak ya«S

itu

(4) harus dengan penyotab

Jadi, perjanjian

^ilik, setelah adanya

penyerahan itu harus

^®talihnya suatu benda-

Dalam Fiqh

^tusahakan dan dikuasai

r

o

penys

ernem

s
Islam,

i

rneng
belnn^itu

ahan

milikhak
niaka

alas

rl^kan

ataa
title

telah
i hartadan

ernibk

harta

bersifat
jadi P

ilikah

tidak
0GW ebuttersrang

nan'i'^^

esen
penal

155-
him-

.cyr-’

Abdulkadir Muhamm
thid., him. 1-'’^
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seseorang untuk
i keinerdekaan

digariskan oleh syara’. la

sebanyak-i keuntungan

inengbormatiIslam sangat
mutlak. Sesungguhnya

metniliki sesuatu, selama itu sejalan

cara yang

dan mencaritersebuthartanya
secara hakiki

secara majasi dan

untuk
ergunakan

bebas mengembangkan

banyalcnya dengan cara yang

adalah Allah SWT. Seseorang

demikian, pemil» harta

roeiniliki harta hanya

harus dip
dikatakan

di tangannya yangamanah
harta itu merupakan

dan orang lam-
dari

takterpisahkan

sedikit ada
yak atau

kemaslahatan dirinya
dalahbagianyans

seseorang, ban
setiapindi''“*“'‘

nafkah. Di sampmg

Islam menganggap

masyarakat. Oleh sebab itu

hak-hak lain yang harus

itu, kebebasan seseorang

hal-hal yang terkait denga

banyak'

ke

unt

harta

i«,pat,sedekahdan

„ilik pribadiny^
dibatasi olehseperti ̂

jak terhadap bebas

itu tidak

lain, haik

setiap orangbertin
Maksudnya

umum-

tetapi cara

merugib^"’

sebab

j^e

caraitu,

tingau
dapatkan harta

orang

„alah dengan

pen

banyaW®’

men

pentingaii

bermua

diharamkan

kehen
d

uk mencari harta se riba,
’  dan

syara
boleh melanggar aturan

masyarakat

ndupat

O

pribadi maupun

pgjiyelu

’  karena
syara

dak syara’ juga

leh
yangcara

adalak

berteh
t

engab
angar^penipuan dan

perbuatan tersebut
i  sampi^^

masy^^

setiap

ak

dan

di bebasorang16
setiapat-

rdata.

bahwa
takan i olehlain dan dinya

ilik it“ml

dilindunginierugikan orang

Sedangkan

i  serta
diakui

menikmatidalam dan
bak bebas

ineinpubyt"
i

i dengan

mil>*^

i sosial.asai  fungsi
i hak mt'*

yValaitpf”

barang

rrieng^

tetaP'
i

mempunyai

bndang-undang-

dengan sepenuhnya

 hak Jakarta,
Hoeve,Van

BartJ
ichtia''

Jilid Ik
Islam,

edi

iz pahlafl’Abdul Aziz
'^5, him. 177.
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banyak juga diutamakan di samping

antara
i

atau orangumum
Artinya, kepentingan

kepentingan pribadi pemi

kepentingan umaum dan

Hal ini

sekali oleh kepentinga

ilik

kepe

tidaklah bera

sama

n keseimbangan
undang menjamm

. Undang-
17

ntmgan perseorangan^ akan terdesak

kepentingan perseorangan

rakat). Apabila kepentingan

tercapailah tujuan

umumrti bahwa

umutn (masyn

maka akan

bagi

berimbang,itu sendiri dan
dan kepentingan perseoranga

Icemakmuran
pokok

Icebahagiaandan

yaitu keadilan,

bagi orang lain.

Penggunaan

18

ha

orang lain, ddak boleh

iar, artinya dalam

orang
k

kepentingnii oleh
m,lik dibatas. secara wajark

niilik harus

iTiemps

hak
epentingan

itu mempunyai

penggun®*"

seseorang

In tidak

ilik tape

19

-
rhatikan

hak mihk

lain.
merugikan orang  harus

dirugihai^’

ment-b

hak miliknyamemggunakan itu
recordemya

milik pabrik

unyikan tape

atau pe
lain sehingga orang

Misalnya, P®"’fungsi sosial.
tetanggf’y'*

menggangS“
keras-keras, sehingga

dan
kesehatanketen

langti

briknyt^

ttiengS

lifflbah P^

sekitafny®'

orang y®"®

2 boleh betbuat

kepentingan

yang membuang

kebersihan masyarakat

sese
J

tidak0
ilik itn

.ai hak m-

tetap
me

jupun}

hatns

hatikanme
n^P®^

adi, intinya i  la
nditbsedak

sekehen
semaunya atau

orang lain atau kepon

uinuni-
tingan 2000,

; 5andanS>
BaWir

Aditya
Citra

2000,
: Bandung'

d. BhaW'-
Adityai, Muban“^“ CitraAbdulkadir -

Ibid., him. 41

Ibid, him. ly. ̂
"“Abdulkadir Muha

17

18

19

5/72,
hliTi 73

per>

tnad'

him, 145
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\

dan Hukum Perdata

berbeda antara hukum

eroleh hak milik, walaupun

B. Perbedaan Antara Hukum Islam
Islam dan hukum

Terdapat beberapa hal yang

-cara memp-

perbedaan tersebut

Perdata mengenai cara

tidak esensial.

adalah sebagai berikut:

bisamenjadi hak milik olehorang

ihyaul mawat bisa

enam tahun.

ica dimiliki oleh

tahun, dan i

setelah jangka
waktu

benda bisa

tersebut
Diantara perbedaan-perbedaan

konsep
1

hal

vvaktu satu
. Dalam hukum Islam,

atas suatu

30 tahun.

fial warisan, besamy

kali bagian

baginn ynnS

i.„ ana

diterima

setelah lewat

mengolftoy"

menemukannyayang

dimiliki oleh orang

KUHPerdata,
S

daluwarsa

20 tahun atau

dalam

edangkan dalam

bagian yangv/aktu
setelah lampauseseorang

k perempuan.hahv/a
disebutkan

is anak Ial<>-
i-

2. Dalam Islam,

diterima ahli wans

ialah dua
anak laki-lakilaki la

besarnya

mpuan.

i  harta

pel"®
bagiai^

Islam

akan

pie

sedangkan dalam

ialah sama dengan

dalam

bahwa
aisebutkan

„elebihi sepertiga

vvasiat
renal

ng' boleh

.^kdisebuOcanberapa

daki
wasiat.

tidak
siat itu2. Selain itu, \va

harta
beriaf

Sedangka"

diberikhh

akan

terja

pa

p

indi

^^erdata,

dikehen
pembagian atau dalai^

orang
da

dari harta warisan ■

wasiat bolehharta

apa yaagtentang

ernya

]ah

t

i

geseorang
aan

al dunia.
s inenihgs

Islam

itu ialahmeimP
huku®P^f‘*“‘“tetapi hanya

dikehendakitty^

Selanjutnya

dalam hal Mal/tah
d

antara

dan
akaf

perbedaa"

dalr"^
a

an

huka'”

rsa-
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ialah semua barang yang
bahwa hiqathah

dan tidak

disunnahkan, dan

diketahui
Fiqh Islam menyebutkan

tersia-sia

21 Hukum
pemiliknya.

ada juga yang mengatakan

Hal ini berlaku bilawajib

teraga, yang yang

mengambil barang temuan
ialah

.
jtu hukumnya

di tengah-tengah
bahwa mem ungut barang temua

itu ituberada
sekira

tidak dapatkaum yang

adil. Dalamnya barang temuan

dipercaya sedangkan

keadaan yang demikian, imam

imam (pe

itu seorang yang
impin) masyarakatmi temuan itu.barangmungut

berkewajiban

ia nienjaga

wajib me dan memeliharamenjaga

harta benda
miliknya sendiri.

pemungutan

barang yang

temuan

sebagainiaia

barangPemegang

barang yang dipungutnya

la tidak boleh menyia

itu mengandung

dipungutnya itu bernilai

ia-ny

nilai

oral danagama

baik

m
sebab secara

harus
iakannya ditunaikan.

nah .  22
ama

i murah
bernilai tinggi-

nieliharanya

kepada

tempa^

datang.

dengan

tersebut,

penemu

tahun

barang

pem
tuk

kanny^^

di tempa^'

iliknya

lain, ya’

sein
tersebut

orang
kepada

tidak
datang

lab sataSete

barangtauptt^ ungut

masyarakat.

a

Denganun
berkewajiba^

iiieng^

asjid
da

Di samping kuatrnutt^ diduga
^S

dan dia
berkewajibait

di ^
temuan juga menyebutkan

maka si

n

berbagai cara, di pasar,

di tempatpemiliknya ada

jika pb'"‘

iTiuante

purna,

sekaliputi

berkewajiban

tidak
itu.

tanda-tanda dan cin
i .  barang-ciri

hkanuy^
enyeta

tidak ada yang

tersebut
atau

m
penemu dibolehkan

Jika P®

selanaa

ada bukti nyata. tahao-
satu dengaa

dekab
tnemperkenalkannya

halal
tneng

berse
zinyabag

88.
aku, maka him. 68him. 2002,„ 1987, Jakarta,

PT
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23 Hal inimiskin.
dia orang kaya maupun

menyebutkan:

sendiri, baikmemanfaatkannya

didasarkan kepada hadits Nabi yang
»  \ * oy

-  -.2, iuu \Ox 0 C& ● 0 1 I I y X

' ■* . ' t - \\\ Je\ ^

j, j. - ^ i,

"i,"«* '"S.'ss "'f? "-""'“-“jt
”7 1«/« wto"r.«v-' ■

24

moralajaran
itu roengandungmaka ia

waktu satu tahun

I^Up L3>i Ji^

akan keseriusandiartikanlabisa puitu
batas

Adanya ketentuan

yang amat tinggi.

Islam mendidik umatnya

dijadikan miliknya kalau

untuktahun ambil sesuatusatu meng-buru

oleh mela'a'
i

idak terbu™

tidak

tl sendiri secarasupayn  usahanya

hal hn
dapat

bak kebendaan

milik barang.
bahwa

waktu). Bag.

„,ilik. ^adaus''^"

; dasar P-o'*"

barang bu®®'"*

disebutkan

(lai'npn^^

halal.
rdata,

KUHPn

jaluwnrsa

lenynP^^^

daln'^^'"'^

bagi pihak

hak milik-

barang

26

dengan

dalarnSedangkan

diperoleh dengan

daluwarsa menjadi

c

i

ara hak

 dasar mauJ..*

daluu'*"’*^
itu,

i barang

emb^dakanm
yang menguasai XI,

Biikhcvi ■

gernarang, 1^^^Buklia'-
Undang-undang ,Al

in 15''’^^'' CV. Asyd90.
●  nn at

Sayyid . ^juilah
t, . Al Imam Abu

23

24

Dar al-Fikr t„t, him- 5 . ^^jarnat
u  Ahmad Sunar^o

470 ^ad, OP-^'
^^AbdulUdir Muhamn’

iina

59.him-
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siapa yang menguasai barang

(pasal 1977 ayat (1)

tidak dikenal daluwarsa,

tak bergerak,

adalah sebagai berikut:

tak bergerak. Pada barang bergerak berlaku asas

sebagai pemiliknya
yang dianggapber

demikian, pada barang

gerak, dialah

bergerak

in halnya dengan barang

waktu daluwarsa

KUHPerdata). Dengan

adalah nol. Lain
tenggang waktu daluwarsa

undang-undang menentukan teng^a g

hal ada alas hak 20 tahun

alas hak 30 tahun

20 tahunwaktu

a. Dalam

, orang yang menguasa.

milik (pasal

b. Dalam hal tidak ada
30 tahun

roleh hak

atau

bergerak lersebut

berlaku

itikad balk

bil
itu

Setelah lampau

benda atau barang tak

nieinpe

nuhi syarat-syarat:
a meme

KUHPerdata). Daluwarsa

i dengan

berlangsiJi^S

berlangsung’

a. Barang itu dikuasai

b. Penguasaan tersebut

c

t

tanpa terputus

. Selama penguasaan

jxienerusterus

idak pero^'’i

28

ada tuntutan.
in itu bisa

siapa saja

tidak dilakukan

atau
scscorang

asalkau
da

olehwaktu

benda

mei'n

reka

Icwatnya

suatu

,undang

luwarsa

cualiau-

Jadi dengan

hak miliL atas

pasalMenurut

cualian itu:
buattnemperoleh

rkena pe^^S®oleh undang

^UHPerdata

te
tnereka yang

1987 dan pasal 1988

1 ● Anak yang belum

ine

^jnpuaucukup
wahdi ba

atkan
ditemp

2- Orang-orang yanS

Antara suami dan istf

.  29

2000,

Bakti,AdityaCitra

perdcit^

ad , him. 65.
Abdulkadir Muhauim

Abdulkadir L,be y

Sri Soedewi,

him-
1974,60.27

Icarta,
liljn Yogy^141.

28

29



71

dianggap tidak bisa

itu menjadi terputus,
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berlakunya
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Mereka tersebut di atas yang

menguasai hak-haknya

dan pihak-pihak yang bersangkutan m

dengan bebas, sehingga daluwarsa

dirugikan oleh

haktersebut.
perpindahan

masih hidup.

i ialah dua kali

nieriipakanwarisanbaliwa
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v._.

diterima ahli wans anak laki-

is anak perempuan.
Dalam KUHPerdata. besamya bagian yang

diterima oleh ahli wans
dengan bagian yang

i atau istri sama

laki itu sama 32

dengan bagian anaknya.

demikian juga bagian suami atau
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pemberian harta wasiat.
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Suatu
atau sebagian dari warisan.

suatu legaal, yaitu suatu pemberian kepada

akan mendapat seluruhwans yang

testament ]ug2i dapat berisikan

seseorang yang dapat berupa .

1) Satu atau beberapa benda tertentu

2) Seluruh benda dari satu
macam

seluruh benda yangic misalnya
 jenis.

bergerak.

3) Hak atas sebagian atua
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n

34

seluruh warisan.
ian harta wasiat

Islam kadar
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dengan akad.tidak langsung
yang terkait langsung maupun

3. Untuk memperoleh

lerdapat perbedaan.

dimiliki oleh seseorang

hak milik
dan hukum Islam jugaKUHPerdata

 antara

Dalam KUHPerdata, daluwarsa

setelah lampau
waktu 2

benda dapat

atau 30 tahun.

oleh orang yang

atas suatu

0 tahun

dimilikibisa

tidak ada yang

tersebut.
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menemukannya itu

mengaku

Selain itu, di dalam

itu s
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tahun, jika1

etelah lewat
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barang temuan
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kita miliki
menikmati hakyang

terhadap suatu benda itu

pribadi asalkan tidak

menikmatibisal

kewajiban kita dapat

ilikan seseorang

Karena dengan memenuhi

Dalam fiqh Islam, bahwa pemi-

boleh memiliki
benda secara

ada batasannya.

memberi mudarat

manfaatnya atau dapat digunakan
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akan merusak
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mcncrangkan bahwa :

Nama

Semester

Jurusan/Prodi
' - k / ●

sal pada :
klah mengikuti seminar propo Tanda Tangan

Presenter

Hari / TanggalNo

1^ ^ L{'2.

3.

4.

''0^5,
19- ~ ̂

keteranganDemikian surat

npendaftar seminar proposal skripsi-







DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Fitria Rusmala Dewi

Cilacap, 22 Agustus 1981

Perempuan

Islam / Indonesia

Salebu Rt.06 / IV, Majena

1 ● Nama Lengkap

2. Tempat, Tanggal Lahir

3. Jenis Kelamin

4. Agama / Kewarganegaraan

5. Alamat

6. NamaOrangTua

a. Ayah

Pekerjaan

ng, Cilacap

Mumadjad

Pensiunan PNS

Munafingah

●  Wiraswasta

b. Ibu

Pekerjaan

7. Pendidikan
Muhammadiyah salebu. Majenang

(Lulus Tahun 1993)

Muhammadiyah Majenang

SDa.

b. MTs

(Lulus Tahun 1996)

c. MAN Majenang

(Lulus Tahun 1999)

d  STAIN Purwokerto

(Lulus Tahun 2005)

-benamya*
ini kami buat sebenar

Demikian Daftar Riwayat Hidup

penulis,

Devtu


